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ABSTRAK ,. 

PENGARUH ILMU DAN TEKNOLOGI DALAM MENINGKATKAN 
PRODUKTIVITAS KERJA PEGA W AI DI SATUAN POLIS! PAMONG 

PRAJA KOTA BINJAI 

OLEH 
SUTOYO 

NPM : 09 851 0076 
PROGRAM STUD I ILMU PEMERINT AllAN 

Instansi harus mempunyai misi yang jelas yang berlandaskan filosofis instansi 
dan harus di sosialisasikan kepada seluruh pegawai dari pimpinan puncak hingga 
kelapisan bawah. Dengan demikian para pegawai akan dapat menjawab pertanyaan 
dalam bisnis apa mereka berkeija, yang selanjutnya melalui proses kepemimpinan 
yang efektif dan manajemen yang efesien dengan pemberdayaan sumber daya 
manusia, peke!_jaan dirasakan menjadi lebih menyenangkan sehingga menumbuhkan 
budaya keija yang baik dan benar. Instansi sebagai tempat berkarya dan 
mengembangkan diri menjadi kebanggan setiap individu yang pada gilirannya akan 
menumbhukan "citra" baik pada sebuah organisasi, dan apabila diibaratkan sebuah 
mata uang dan citra instansi sebagai sisi lain dari kineija . . 

Permsalahan yang diajukan adalah "Apakah ada Pengaruh Ilmu dan Teknologi 
Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota 
Binjai". 

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan pelaksanaan peningkatan dan 
penerapan ilmu dan teknologi merupakan salah satu faktor utama dan penting sekali 
artinya baik bagi instansi maupun bagi pihak pegawai itu sendiri, karena dengan 
adanya peningkatan ilmu dan teknologi dapat ditingkatkan lagi produktivitas keija 
pegawai yang dalam hal ini adalah pegawai Kantor Satua,n Polisi Pamong Praja 
sehingga hal tersebut akan membawa keberuntungan dan kemajuan-kemajuan kepada 
instansi. Tujuan daripada diterapkannya peningkatan ilmu dan tehnologi dalam 
pelaksanaan pekerjaan di dalam suatu instansi adalah untuk meningkatkan kualitas dan 
juga mutu suatu pekerjaan, sehingga ia akan tetap mempertahankan mutu pekeijaan 
yang telah dinilainya baik tersebut, serta memberikan kemudahan bagi pihak pimpinan 
dalam mengantisipasi hal-hal yang kurang produktif di dalam instansi. Berdasarkan 
hasil tabulasi dari rekapitulasi data variabel bebas (X) menunjukkan bahwa nilai rata
rata X adalah 2,64 yang berarti bahwa tanggapan responden terhadap ilmu dan 
teknologi cukup baik, sedangkan dari hasil rekapitulasi data variabel terikat (Y) 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata Y adalah 2,74 yang berarti bahwa tanggapan 
responden terhadap produktivitas keija cukup baik. 

Kata Kunci: Teknologi, Produktivitas. Pegawai 
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menyelesaikan skripsi ini guna melengkapi tugas-tugas yang diwajibkan kepada 
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A. Latar Belabng Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Produktivitas merupakan tujuan dari setiap organisasi apa pun, produktivitas 

adalah ukuran sejauh mana sumber-sumber daya alam, teknologi dan manusia di 

pergunakan dengan baik dapat mewujudk:an basil tertentu yang diinginkan. Secara 

singkat dapat dikatakan produktivitas adalah ukuran mengenai apa yang diperoleh dari 

apa yang di berikan, seberapa jauh masukan dapat menghasilkan keluaran baik 

kuantitatip maupun kualitatip sesuai dengan standar baku ·yang ditetapkan. 

Produktivi~ dapat dijabarkan .dalam berbagai persamaan sebagai basil bagi 

antara keluaran dan masukan, sebagai basil penjumlahan efektivitas dan efesiensi atau 

merupakan fungsi dari efektivitas dan efesiensi. Efektivitas merupakan ukuran sejauh 

mana sasaran dapat dicapai sedankan efesiensi menggambarkan bagaimana sumber

sumber daya dikelolah secara tepat dan benar. Efesinesi yang tinggi dalam 

pemanfaatan sumber sumber daya disertai efektivitas yang tinggi dalam pencapaian 

sasaran, akan menghasilkan produktivitas yang tinggi,salah urns dalam mengelolah 

instansi mengtakibatkan rendahnya tingkat efektivitas dan efesiensi. Efektivitas tinggi 

dengan efesiensi rendah dapat mengakibatkan ekonomi biaya tinggi, sebaliknya 

efesiensi rendah tetapi tidak efektif berarti tidak tercapainya sasaran atau terjadinya 

penyimpangan dari sasaran. 

1 
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Untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas agar dicapai produktivitas yang 

lebih baik, sumber daya manusia harus diaktipkan dan dimotivasi, di pacu dan dibina 

untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat dilaksanakan apabila perencanaan 

sumber daya manusia diformulasikan dengan baik dan didefinisikan secara jelas. 

Dalam upaya memperbaiki produktivitas, tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh 

organisasi atau instansi harus ditetapkan dengan jelas, agar setiap kegiatan untuk 

mencapai tujuan tersebut ditempuh melalui arah yang benar. 

Instansi harus mempunyai misi yang jelas yang berlandaskan filosofis instanSi 

dan harus di sosialisasikan kepada seluruh pegawai dari pimpinan puncak hingga 

kelapisan bawah. Dengan demikian para pegawai akan dapat menjawab pertanyaan 

dalam bisnis apa mereka berkerja, yang selanjutnya melalui proses kepemimpinan 

yang efektif dan manajemen yang efesien dengan pemberdayaan sumber daya 

manusia, pekerjaan dirasakan menjadi lebih menyenangkan sehingga menumbuhkan 

budaya kerja yang baik dan benar. Instansi sebagai tempat berkarya dan 

mengembangkan diri menjadi kebanggan setiap individu yang pada gilirannya akan 

menumbhukan "citra" baik pada sebuah organisasi, dan apabila diibaratkan sebuah 

mata uang dan citra instansi sebagai sisi lain dari kinerja 

Demikian pula halnya dengan Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai 

sebagai salah satu instansi pemerintah dalam melaksanakan tugasnya tentu tidak luput 

dari permasalahan organisasi, dalam hal ini menyangkut pada penguasaan dan 

pelaksanaan ilmu dan teknologi yang akan bermuara pada peningkatan produktivitas 

kerja pegawai. 
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Bertolak dari uratan diatas penulis merasa tertarik dan terdorong untuk 

meneliti masalah tersebut kedalam suatu karya ihniah atau skripsi dengan judul 

"Pengaruh Ilmu Dan Teknologi Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja 

Pegawai Di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai". 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian adalah menentukan guna menghindari 

kesimpang siuran dalam pengumpulan data dilapangan sekaligus untuk memudahkah 

penulisan dahu;n penyusunan skripsi ini. Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri 

bahwa dalam menciptakan peningkatan produksi yang efektif dan efesien sangat 

tergantung pada penguasaan dan pemanfaatan ihnu dan teknologi sehingga hasilnya 

akan lebih baik sesuai dengan yang diharapkan. 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas, menurut penulis timbul suatu 

permasalahan yang di hadapi yaitu "Apakah ada Pengaruh Ilmu dan Teknologi 

Terhadap Peningkatan Produktivitas Kerja pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Binjai". 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Suhardi (2003: 1 ), adalah : 

"Suatu persoalan atau problem yang sukar diselesaikan dan terdiri dari suatu soal-soal 

yang telah diketahui sebagian sedang yang sebagian lagi belum diketahui atau belum 

diketahui sepenuhnya, kelompok soal-soal mana yang menuntut supaya cepat 
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diselesaikan". 

Jadi masalah tersebut merupakan suatu yang harus dipecahkan apabila 

menginginkan suatu yang diharapkan atau ingin dicapai agar dapat terwujud. Hal lain 

dapat disimpulkan bahwa masalah itu merupakan suatu kumpulan persoalan-persoalan 

hidup bagi manusia yang pemecahannya selalu memerlukan bantuan orang lain yang 

mempunyai pengalaman lebih banyak dari orang yang mempunyai masalah, sehingga 

pemecahannya dapat ditemukan. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan juga perumusan yang telah diuraikan 

terdahulu, maka perlu pula dilakukan pembatasan atas masalah yang diajukan agar 

tidak timbul penafsiran yang berbeda tentang batasan dari rumusan masalah yang 

diajukan. Adapun pembatasan masalah terse but : 

I. Keberadaan ilmu dan teknologi terhadap produktivitas kerja pegawai ? 

2. Ruang lingkup penelitian pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai 

3. Pelaksanaan penelitian dalam tahun kerja 2012. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Landasan kerja penulis dalam menyusun dan mengungkapkan masalah ini 

diorientasikan kepada tujuan, karena tujuan itu merupakan pemberi arah, nilai dan 

sifat bagi setiap kegiatan. Jadi sudah merupakan suatu alasan hila seseorang mela

k:uk:an kegiatan pasti mengharapkan hasil yang baik. Demikian pula dengan penulisan 

skripsi ini dimana penelitian yang dilakukan bertujuan sebagai berikut : 
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1. Untuk memperoleh data dan keterangan mengenai pendidi:.:an para pegawai 

instansi pemerintah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan para pegawai dalam menerima dan 

melaksahakan ilmu dan teknologi baru. 

·3. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemirnpin dalam mentransformasikan 

ilmu dan teknologi kepada pegawai. 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk sumbangan pemik.iran mengenai kebijakan dalam mentransformasikan ilmu 

dan teknologi dari pimpinan kepada pegawai. 

2. Bagi penulis Fakultas llmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Medan Area, 

sebagai pelengkap ragam penelitian yang dibuat oleh para mahasiswa. 

3. Bagi penulis berguna untuk menguji dan melatih dan meningkatkan serta 

mengembangkan kemapuan berfikir dan penerapan ilrnu yang diperoleh dalam 

bangku perkuliahan melalui suatu karya ilmiah. 

E. Kerangka Pemikiran 

Perumusan kerangka teori erat hubungannya dengan kegiatan membaca 

tulisan yang berkaitan pada penelitian. Pengetahuan yang diperoleh dari tulisan dan 

diokumen terkait merupakan landasan· dari penelitian, jadi kerangka yang diturunkan 

akan membantu dalam penentuan tujuan dan arah penelitian sekaligus membantu 

sebagai pembantu penulis dalam memilih konsep yan tepat guna dapat membuat suatu 

hipotesa. Nawawi (2005:143) mengatakan: 
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"Kerangka teori disusun sebagai .. landasan berpikir daari sudut mana masalah yang 

akan di so rot". 

Dari uaraian tersebut penulis mengambil suatu teori yang berkaitan erat 

dengan peningkatan prroduktivitas keija pegawai. Seperti apa yang dikatakan Nangoi 

(2004: 120) bahwa: 

"Kualitas surnber daya manusia penting dalam organisasi instansi dalam peningkatan 

produktivitas tanpa mengesampingkan faktor pendidikan dan teknologi sebagai aspek 

penting dalam pengembangan profesionalisme ". 

F. Hipotesa 

- Penelitian yang dilakukan untuk keperluan penulisan ilmiah pada umumnya 

membutuhkan hipotesis, karena hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang sedang diteliti dan kemudian kebenarannya hams diuji melalui 

basil-basil penelitian, sebagaimana yang diuraikan oleh Suryabrata (2003:101) yang 

mengatakan sebagai berikut : 

" Hipotesa adalah pemyataan mengenai populasi yang akan diuji kebenarannya dari 

sampel penelitian". 

Menurut Hadi (2007:63): 

-Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah, dia akan 
ditolakjika salah atau palsu dan akan diterimajika fakta-fakta membenarkannya 
penolakan dan penerimaan hipotesis dengan begitu sangat tergantung kepada 
basil-basil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang dikumpulkan ". 
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Dengan dernikian rnaka dapatlah dikatakan bahwa hipotesis itu tidaklah 

mutlak benar atau dibenarkan oleh penulisnya meskipun dernikian adalah lebih 

baik suatu hipotesis tersebut layak diterima setelah dilakukan pembahasan

pembahasan. 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah "terdapat pengaruh yang positif antara 

ilrnu dan teknologi terhadap produktivitas keJja pegawai di Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Binjai". 
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BABII 

URAIAN TEORITIS 

A. Ilmu dan Moral 

Penalaran otak orang itu luar biasa, demikian kesimpulan ilmuan kerbau dalam 

makalahnya, namun mereka itu curang dan serakah. Sedangkankan sebodoh-bodoh 

umat kerbau, kita tidak curang dan serakah. Pemyataan yang lugu ini, namun benar 

dan kena, sungguh menggelitik nurani kita. Benarkah bahwa makin cerdas, maka 

makin pandai kita menemukan kebenaran, makin benar maka makin baik pula 

· perbuatan kita? Apakah manusia yang mempunyai penalaran t.iJ1ggi, lalu makin 

berbudi, sebab moral mereka dilandasi analisa yang hakiki, ataukah malah sebaliknya : 

makin cerdas maka makin pandai pula kita berdusta. 

Menyimak masalah ini, ada baiknya kita memperhatikan irnbauan Profesor 

Ace Partadiredja dalam pidato pengukuhannya selaku guru besar ilmu ekonomi di 

Universitas Gajah Mada dan dikutip oleh Manullang (2002:103), yang mengharapkan 

munculnya ilmu ekonomi yang tidak mengajarkan keserakahan. 

Merupakan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa peradaban manusia 

sangat berhutang kepada ilmu dan teknologi. Berkat kemajuan dalam bidang ini maka 

pemenuhan kebutuhan manusia bisa dilakukan secara lebih cepat dan lebih mudah di 

samping penciptaan berbagai kemudahan dalam bidang-bidang seperti kesehatan, 

pengangkutan, pemukiman, pendidikan dan komunikasi. Namun dalam kenyataannya 

apakah ilmu selalu merupakan berkah, terbebas dari kutuk, yang membawa 

8 
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malapetaka dan kesengsaraan? 

Sejak dalam tahap-tahap pertama pertumbuhannya ilmu sudah dikaitkan 

dengan tujuan perang. Ilmu bukan saja digunakan untuk menguasai alam melainkan 

juga untuk memerangi sesama manusia dan menguasai mereka. Bukan saja bermacam

macam se~ata pembunuh berhasil dikembangkan namun juga berbagai teknik 

penyiksaan dan cara memperbudak massa.Di pihak lain, perkembangan ilmu sering 

melupakan faktor manusia, dimana bukan lagi teknologi yang berkembang seiring 

dengan perkembangan dan kebutuhan manusia, namun justru sebaliknya : manusialah 

akhimya yang. harus menyesuaikan diri dengan teknologi. Teknologi tidak lagi 

berfungsi sebagai sarana yang memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia 

melainkan dia berada untuk tujuan eksistensinya sendiri. Sesuatu yang kadang-kadang 

harus dibayar mahal oleh manusia yang kehilangan sebagaian arti dari 

kemanusiaannya. Manusia sering dihadapkan dengan situasi yang tidak bersifat 

manusiawi, terpenjara dan kisi-kisi teknologi, yang merampas kemanusiaan dan 

kebahagiannya : 

Di orgel Torriceli 

Kita nyanyikan T oselli 

Tidak lagi serenata 

Sekadar bunyi dan kata-kata. (Manullang, 2002:1 04) · 

Dewasa ini ilmu bahkan sudah berada diambang kemajuan yang 

mempengaruhi reproduksi dan penciptaan manusia itu sendiri. Jadi ilmu bukan saja 

menimbulkan gejala dehumanisasi namun bahkan: kemungkimm rnengubah hakikat 
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kemanusiaan itu sendiri, atau dengan perkatar.-.n lain, ilmu bukan lagi merupakan 

sarana yang membantu manusia mencapai tl!juan hidupnya, namun bahkan 

kemungkinan mengubah hakikat kemanusiaan itu sendiri, atau dengan perkataan lain, 

ilmu bukan lagi merupakan sarana yang membantu manusia mencapai tujuan 

hidupnya, namun juga menciptakan tujuan hidup itu sendiri. "Bukan lagi Goethe yang 

menciptakan Faust," meminjamkan perkataan ahli ilmu jiwa terkenal Carl Gustav 

Jung, "melainkan Faust yang menciptakan Goethe". (Sumantri, 2009:237). 

Menghadapi kenyataan seperti ini, ilmu yang pada hakikatnya mempelajati 

alam sebagaimana adanya mulai mempertanyakan hal-hal yang bersifat seharusnya : 

untuk apa sebenamya ilmu itu harus dipergunakan. Dimana batas wewenang 

penjelajahan keilmuan. Ke arab mana perkembangan keilmuan harus diarahkan. 

Pertanyaan semacam ini jelas tidak merup'akan urgensi bagi ilmuan seperti 

Copernicus, Galileo dan ilmuan seangkatannya : namun bagi ilmuan yang hidup dalam 

abad kedua puluh yang telah mengalami dua kali perang dunia dan hidup dalam 

bayangan kekhawatiran perang dunia ketiga, pertanyaan-pertanyaan ini tak dapat 

dielakkan. Dan untuk menjawab pertanyaan ini maka ilmuan berpaling kepada hakikat 

moral. Sebenamya sejak saat pertumbuhannya ilmu sudah terkait dengan masalah

masalah moral namun dalam perspektifyang berbeda. Ketika Copernicus (1473-1543) 

mengajukan teorinya tentang kesemestaan alam dan menemukan bahwa "bumi yang 

berputar mengelilingi matahari" dan bukan sebaliknya seperti apa yang dinyatakan 

oleh ajaran agama, maka timbullah intraksi antara ilmu dan moral (yang bersumber 

pada ajaran ag~a) yang berkonotasi metafisik. Secara metafisik ilmu ingin 
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mempelajari a~~ sebagaimana adanya, sedangkan dipihak lain, terdapat keinginan 

agar ilmu mendasarkan kepada pemyataan-pemyataan (nilai-nilai) yang terdapat 

dalam ajaran-ajaran di luar bidang ke ilmuan di antranya agama Timbullah komplik 

yang bersumber pada penafsiran mentafsirkan ini yang berkulminasi pada pengadilan 

inkuisisi Galileo pada tahun 1633. Galileo (1564-1642), oleh pengadilan agama 

tersebut, dipaksa untuk mencabut pemyataan ya bahwa bumi berputar mengeliling 

matahari. (lvancemich dan Donelly, 2003:44). 

Pengadilan inkuisisi Galileo ini selama kurang lebih dua setengah abad 

mempengaruhi ... proses perkembangan berpikir di Eropa, yang pada dasarnya 

mencerminkan pertarungan antara ilmu yang ingin terbebas dari nilai-nilai di luar 

bidang keilmuan dan ajaran-ajaran di luar bidang keilmuan yang ingin menjadikan 

nilainya sebagaimana penafsiran metafisik keilmuan. Dalam kurun ini para ilmuan 

berjuang untuk menegakkan ilmu yang berdasarkan penafsiran alam sebagaimana 

adanya dengan semboyan : ilmu yang bebas nilai ! setelah pertarungan kurang lebih 

dua ratus lima puluh tahun maka para ilmuan mendapatkan kemenangan. Setelah saat 

titik ilmu memperoleh otonomi dalam melakukan penelitiannya dalam rangka 

mempelajari alam sebagaimana adanya. 

Konflik ini bukan saja terjadi dalam ilmu-ilmu alam namun juga dalam ilmu 

sosial dimana berbagai ideologi mencoba mempengaruhi meta fisik ilmuan. Kejadian 

ini sering terulang kembali dimana sebagian metafisik ilmuan dipergunakan das sollen 

dari ajaran moral yang terkandung dalam ideologi tertentu, dan bukan das Sein 

sebagaimana dituntut oleh hakikat keilmuan. 
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Mendapatkan otonomi yang terbatas dari segenap nilai yang bersifat dogmatik 

ini maka dengan leluasa ilmu yang dapat mengembangkan dirinya. Pengembangan 

konsepsional ynag bersifat kontemplatif kemudian disusul dengan penerapan konsep

konsep ilmiah kepada masalah-masalah praktis. Konsep ilmiash yang bersifat abstrak 

menjelma dalam bentuk konkret yang berupa teknologi . Teknologi di sini diartikan 

sebagai penerapan konsep ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah prakatis baik 

yang berupa perangkat keras ( hardware ) mau pun perangkat lunak ( software ). 

Dalam tahap ini ilmu tidak saja bertujuan menjelaskan gejala-gejala alam untuk 

tujuan pengertian dan pemahaman, narimnn lebih jauh lagi, bertujuan memaillpulasi 

faktor-faktor yang terkait dalam gejala tersebut untuk mengontrol dan mengarahkan 

proses yang te:rjadi. Berbekal konsep mengenai kaitan antara hutan gundul dn banjir, 

umpamanya, ilmu mengembangkan teknologi untuk mencegah banjir. Beertrand 

Russell mmenyebut perkembangan ini sebagai peralihan ilmu dari tahap 

" kontemplasi kemanipulasi ". 

Dalam tahap manipulasi inilah maka masalah moral muncul kembali namun 

dalam kaitan dengan faktor lain. Kalau dalam tahap kontemplasi masalah moral 

berkaitan dengan metafisika keilmuan maka dalam tahap manipulasi ini masalah 

moral berkaitan dengan cara penggunaan pengetahuan ilmiah. Atau secara filsafati 

dapat dikatakan, dalam tahap pengembangan konsep terdapat masalah moral ynag 

ditinjau dari segi ontologi keilmuan, sedangkan dalam tahap penerapan konsep 

terdapat masalah moral ditinjau dari segi aksiologi keilmuan. Ontologi diartikan 

sebagai pengkajian memgenai hakikat realitas dari obyek yang ditelaah dalam 
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membuahkan pengetahuan, aksiologi diartikan sebagai teori nilai yang berkaitan 

dengan kegunaan dari pengetahuan, tennasuk pengetahuan ilmia, mempunyai tiga 

dasar yakni ontologi, epistemologi dan aksiologi. Epistemologi membahas cara untuk 

mendapatkan pengetahuan, yang dalam-kegiatan keilmuan disebut metode ilmiah. 

Masalah teknologi yang mengakibatkan proses dehumanisasi sebenamya lebih 

merupakan masalah kebudayaan dari pada masalah moral. Artinya di hadapkan 

dengan ekses teknologi yang bersifat negatif ini, maka masyarakat hams menentukan 

teknologi mana saja yang akan dipergunakan dan teknologi mana yang tidak. Secara 

konsektual maka hal ini berarti bahwa suatu masyarakat harus menetapkan ·strategi 

pengembangan teknologinya agar sesuai dengan nilai-nilai budaya yang dijunjungnya. 

Buku ERICH SCHUMACHER yang berjudul Small is Beautyful, umpamanya 

merupakan salah satu usaha untuk mencari alternatif penerapan teknologi yang lebih 

bersifat manusiawi. 

Dihadapkan dengan masalah moral dalam menghadapi akses ilmu dan 

teknologi yang bersifat merusak ini para ilmuan terbagi kedalam dua golongan 

pendapat. Golongan pertama meninginkan bahwa ilmu harus bersifat neteral terhadap 

nilai-nilai baik itu secara ontologis walaupun aksiologis. Dalam hal ini tugas ilmuan 

adalah menemukan pengetahuan dan terserah kepada orang lain untuk 

mempergunakannya, apakah pengetahuan itu dipergunakan untuk· tujuan yang baik, 

ataukah dipergunakan untuk tujuan yang buruk~· Golongan kedua sebaiknya 

berpendapat bahwa netralitas ilmu terhadap nilai-nilai hanyalah terbatas pada 

metafisik keilmuan, sedangkan dalam penggunaannya, bahkaiJ. pemilihan obyek 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sutoyo - Pengaruh Ilmu dan Teknologi dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai ....



14 

penelitian, maka kegiatan keilmuan harus berlandaskan asas-asas moral. Tahap 

tertinggi
1
dalam kebudayaan moral manusia, ujar CHARLES DARWIN, adalah ketika 

kita menyadan bahwa kita seyogy~ya mengontrol pukiran kita. 
' I 

- <folongan pertama yang iligin melanjutkan tradisi kenetaralan ilmusec~ total 
< I 

l . ' ~ . i 

seperti ~ada waktu era Galileo 
1
sedangkan golongan kedua menjoba menyesuaikan 
' ' ' 

keuet~atan ilmu secara -pi'akmati~ didasarkan perkembangan ilmti -da.D masyaratcat 

Golongan kedua mendasarkan pendapatnya pada beberapa hal yakni : 

1. ~ llmu secara faktual telah dipergunakan secara d¢struktif oleh,- manusia -yang 

' 

dib¥k.an ciengan adanya dua perang dunia yang mempergunakan teknologi..: 

teknologi keilmuan. 

2. Ilmu telah berkembang dengan pesat dan makin esoterik sehingga kaum ilmu~ 

lebih mengetahui tentang ekses-ekses yang mungkin terjadi hila terjadi penyalah 

gunaan 

3. Ilmu telah berkembang sedemikian rupa dimana terdapat kemungkinan bahwa 

ilmudapat mengubah manusia dan kemanusiaan yang paling hakiki seperti pada 

kasus genetika dan teknik perubahan so sial (social engeenering) 

Berdasarkan ketig~ hal ini maka golongan kedua berpendapat bahwa secara ilmti 

secara moral harus ditujukan untuk kebaikan manusia tanpa merendahkan martabat 

atau mengibah hakiki kemanusiaan. 

Masalah moral tak bisa dilepaskan dengan tekat~manusia untuk menemukan 

kebenaran, sebab untuk menemukan kebenaran dan terlebih-lebih lagi untuk 

mempertahankan kebenaran, di perlukan keberanian moral. Sejarah kemanusiaan ----------------------------------------------------- 
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dQ:riasi dengan semangat para martir yang rela mengorbankan nyawanya dalam 

mempertahankan apa yang mereka anggap benar. Peradapan telah menyaksikan So¢k 

I 

l{tates dipaksa meminum racun dan Jonhus dibakar. Dan sejarah tidak berhenti disini, 
I 
' 
kemanusiaan tak pernah urung di . halangi \.mtuk menemukan kebenaran. Tanpa 

I 

landasan moral mak ilmuan mudah sekali tergelincir dalam melakukan trontitusi 

k~ilmuan. Penalaran secara ra8ion~i yang ~ tdah membawa ·manusia mencapai 

harkatnya seperti sekarang ~ ber~anti ·den~an proses rasionalisasi yang bersifat 

mendustakan kebenarari "segalanya punya moral" kata Alice dalam petualanga.J1!1ya di 

negeri ajaib. Asalkan kau mampu menemukannya (adakah yang lebih gemerlap dalam 

gelap, keberanian yang esensial, dalam A vontur intelektual. 

B. Penguasaan Dan Pemanfaatan Umum Pengetahuan Dan Teknologi 

Perkembangan llmu Pengetahuan dewasa ini sering terdengar ungkapan bahwa 

ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai salah satu produknya, belum pemah 

berkembang pesat seperti sekarang ini. Ada yang mengatakan bahwa salah satu faktor 

penyebabnya ialah bahwa 90% dari semua manusia yang termasuk kategori pakar 

yang pemah hidup didunia ini masih hidup sekarang. Jika data tersebut benar dan 

tidak ada alasan untuk meragukannya tidaklah mengherankan apabila ilmu 

pengetahuan berkembang dengan sangat pesat. Tiga implikasi yang menonjol dari 

perkembangan tersebut ialah sebagai beikut : 

1. Dengan dinamika yang makin lama makin tinggi, umat manusia memerlukan 

instrumen ilmiah baru yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah 
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yang dihadapi dan perkembangan ini merupakan hal yang sangat positif karena 

I 

dengan demikian nilai ilmiah suatu disipl~ ilmu menampakkan diri pada 1 

aplikasinya. 

2~ Illmu pebgetahuan yang berkembang yang 8aangat pesat melahirkan disiplin-
! . 

i 
ilmiah baru yang bersifat spesialistik dan dengan demikian lebih ampuh sebagai 

''pisau -_ ruklisis~~ tintuk memecahkan berbagai permasalahan yang diliadapi dalani · 

semua seki kehidupan dan penghidupan umat manusia. Dikatakan demikian karemt 

,pendekatan yang spesialistik disebut mampu mencari dan menemukan "akaf' 

permasalahan dan tidak terbatas hanya pada penemuan dan pemecahan -gejala- - } 

gejalanya yang segera timbul ke dan tampak di permukaan dan dengan demikian 

pemecahannya terlebih tuntas dan komprehensif. 

3. Sebagai tantangan, perkembangan demikian menuntut upaya sadar dan sisitem 

sistematis dari yang berkepentingan untuk selalu memutahirkan ilmu dan 

pengetahuannya sehingga mampu menerapkan perkembangan terakhir. 

Pemutahiran bersifat mutlak. antara -lain karena penguasaan suatu disiplin ilmu 

sangat menjadi kedaluwarsa. 

Penguasaan dan Pemanfaatan Teknologi memang benar apabila dikatakan 

bahwa berbagai terobosan teknologi dimungkinkan oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan. Selain itu tidak cukup bagi suatu masyarakat bangsa untuk sekadar 

mampu menggunakan teknologi canggih -Ban tinggi itu, yang lebih diperlukan adalah 

penguasaannya dalam arti kemampuan menciptakannnya. 
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"C' ,(\ l 1Tc:1k:umi bahwa perkembangan teknologi yang sangat pesat 

., ., i ht k. • <.u1 g sekarang disebut sebagai revolusi transportasi repolusi 

::::k:nologi informasi, dan "perkawinan" antara teknologi 

,ui. Berbagai revolusi tersebut telah dan akan terns berubah 

pL.u t .tt:ak.l ,t•, ar11 ltt.Ilu e) ia secara fundamental. 

l'vl isalnyn. n: . olusi transportasi telah membuat mobilitas man usia dan barang 

.::"·ncl:in tinggi _,el ingga makin aman, nyaman, murah, dan cepat. Teknologi 

· ·n 'l·k- 'i ' ~ ... nbu'-lt dunia semakin kecil sehingga kini sering terdengar 

p~ :1d<tr:;a;1 r-~ .. t .• ia hanya merupakan suatu "desa global". Bahkan hukum alam 

~n ,IJ1g .:-u: ~ :u-. c·.~tu seolah-olah tidak berlaku lagi. Kiranya dapat dikatakan 

··~L'1v <l '-':~1: ..ir<?. _.,j r;::Yolusi yang teljadi di dunia modem dewasa ini yang paling 

· dan . revalen sifatnya ialah revolusi teknologi informasi sampai-

~3mpai d:1 at dik~t kan bahwa tidak ada lagi segi kehidupan dan penghidupan 

n anusia ) ang ti~lh~. disentuh oleh teknologi informasi, baik pada tingkat individu, 

t i n ~kat kf·1mnp ,k usvarakat, tingkat organisasi, tingkat bangsa, dan bahkan pada 

sb!J global. f>t'rk(mb<.J.n g?.nnya begitu pesat sampai ada pandangan yang mengatakan 

b· w i 1du ·ri teq c.: ng di masa depan adalah industri jasa di bidang informasi yang 

nr.tara kin b r .i hallW\l keunggulan kompetitif di masa depan akan ditentukan oleh 

pemi1ikiill i :Jormas1. J-.ini bukan lagi merupakan hal aneh apabila terdengar ungkapan 

y~ng rn~.:n '::tW an bdw:a jnfomlasi merupakan aset kritikal sangat penting (critical 

~1s::;e1) 31:2L1 crganisasi perkembangan yang tidak kalah pentingnya untuk dipahami 

islah t.;;rjadinp "pcrkawinan" antara teknologi komunikasi dan teknologi infq= .. '"Jllasi. 
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Penggunaan mesin faksimile , akses kepada internet dengan World Wider Web-nya 

yang semakin meluas adalah contoh-contoh nyata dari "hasil perkawinan" ini. 

Di muka telah dikatakan bahwa kemahiran dan kemampuan menciptakan 

teknologi mutahir· jauh lebih penting dari kemampuan dan keterampilan 

penggunaannya, salah satu alasannya adalah karena peranannya yang sangat penting 

dalam mempertahankan keunggulan kompetitif organisasi. Pihak-pihak yang sudah 

merniliki keunggulan tersebut tidak selalu rela atau ikhlas mengalihkannya kepada 

pihak lain. Juga tidak kepada mitra keijanya. Oleh karena itu, kemampuan dan 

kemahiran penguasaan tersebut harus direbut. 

C. Organisasi Dan Fungsi Instansi 

Dalam membahas instansi, perlu juga ditinjau organisasi dan fungsi instansi. 

Pencapaian sasaran instansi dan pemamfaatan sumber daya organisasi (bahan/barang, 

teknologi, modal, dan manusia) ditentukan oleh kekuatan organisasi dalam 

menjalankan fimgsi instansi. Tanpa organisasi, fungsi-fungsi instansi tidak mungkin 

bisa berjalan. 

Fungsi organisasi terpenting dan inheren dalam instansi adalah manajemen, 

yang dijalankan oleh pi.mpinanlmanajer instansi. Fungsi manajemen meliputi 

perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan pengawasan, sebagaimana de:finisi 

manajemen : "proses perencanaan, pengorganisasian, pimpinan, dan pengawasan 

usaha anggota organisasi dn pemamfaatan sumber daya organisasi lainnya untuk 

mencapai sasaran organisasi yang telah ditetap~". (Nasution, 2000:12). 
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Fungsi manjemen ini pada hakikatdya di jalankan pada setiap aspek penting 

dalam organisasi, seperti produksi/teknik, keuangan, pemasanm, dan sumber daya 

manusialpersonalia. Oleh karena itu, perkembangan atau spesialisasi manajemen 

fungsional telah berkembang dan umum dikenal dalam ilmu ekonomi instansi dan 

manajemen sebagai Manajemen Produksi, Manajemen Pemasaran, Manajemen 

Surnber Daya Manusia, dan Manajemen Keuangan. Disamping manajemen fungsional 

tersebut, instansi juga menjalankan Manajemen Strategik pada tingkat pimpinan 

puncak. Fungsi-fungsi manajemen instansi tersebut memiliki ruang lingkup yang 

berbeda namun. dalam pengelolaan suatu instansi mereka harus berintegrasi satu sama 

lain. 

1. Tinjauan organisasi 

Organisasi secara teknis dibentuk oleh individu atau kelompok individu untuk 

mencapat sasaran instansi sekaligus berfugsi untuk memenuhi kebuthan mereka 

individu instansi, konsumen, atau masyarakat. Seorang individu kiranya tidak 

mungkin bisa memuaskan kebutuhannya sendiri, kecuali bersama individu lain. 

Abrahan Maslow tokoh yang terkenal dengan teori kebutuhan manusia 

sebagaimana dikutip Munir (2005:77) mengemukakan kebutuhan manusia sebagai 

berikut : 

Kebutuhan fisik (physical need) 

Kebutuhan akan keamanan (safety/security need) 

Kebutuhan so sial (social need) 
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KebuPJ.han untuk dihargai dan menghargai (esteem need) 

Kebutuhan aktualisasi diri (self-realization need). 

Organisasi instansi diharapkan dapat memenuhi berbagai kebutuhan manusia 

tersebut. Oleh karena itu pimpinan instansi perlu memilki pengetahuan akan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut di kalangan anggota individu instansi. Tidak terpenuhi 

kebutuhan individu dalam bekerja akan menurunkan motivasi kerja dan bahkan 

menimbulkan frustasinya, sehingga produktivitas kerja yang bisa mengganggu 

produktivitas instansi secara menyeluruh bisa terganggu. 

Stoner dan Wankel sebagaimana dikutip Nitisemito (2008:75) mengeni.ukakan 

alasan pentingnya organisasi dalam memenuhi kebutuhan manusia, sebagai berikut : 

Organisasi memungkinkan individu untuk melakukan hal-hal yang tidak bisa 
dilakukan sama sekali oleh individu, karena keterbatasan 
Organisasi memberi kesinambungan pengetahuan. Instansi dan lembaga
lembaga seperti Universitas, Musium, dan Penelitian menyimpan dan 
mengembangkan pengetahuan penting melalui sivilisasi. Pengalaman 
organisasi meningkatkan pengetahuan dengan mengembangkan cara-cara 
bam dan lebih efisien untuk mengeijakan sesuatu, dan 
Organisasi menyediakan sarana pengembangan karier. Umumnya hanya 
melalui organisasi tempat bekeija dan dukungan organisasi lainnya, 
seseorang bisa mengembangkan karier dalam masyarakat. 

Dalam psikologi organisasi, manajemen ditentukan utuk senantiasa berupaya 

menciptakan kualitas kerja (Working Life Quality) yang baik antara lain 

memperhitungkan aspek kebutuhan pegawai, sehingga bisa meningkatkan motivasi 

kerja Namun pemenuhan kebutuhan kepuasan kerja tidak bersifat sepihak, karena 

manajemen juga memiliki tuntutan dan harapan tertentu kepada pegawainya. Oleh 

karena itu perlu dicapai "kontrak psikologis) antara manajemen dan pegawai instansi. 
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Aspek-aspek ini merupakan ruang lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

Personalia dalam instansi. 

2. Pimpinan dan Pegawai dalam Organisasi 

Karena organisasi terdiri atas pimpinan dan bawahan (subordinate), diperlukan 

komunikasi yang efektif antara kedua belah pihak agar fungsi-fungsi instansi bisa 

berjalan. Ketegangan dan babk:an konflik bisa terjadi anntara anggota perusahan 

apabila tidak tercapai pengertian antara mereka akibat miskomunikasi. Ini penting 

terutama karena merupakan "seni untuk mengerjakan sesuatu melalui orang lain (arts 

of getting things done through other people)". 

Jalinan atau komunikasi kerja dalam organisasi didasari atas prinsip-prinsip 

penting, yakni : 

Wewenang (authority) :hak untuk membuat sesuatu atau meminta orang lain 
untuk meJakukan apa yang harus diperbuat. Wewenang bersumber dari 
pimpinan kepada bawahan. 
Kekuasaan (power) : kemampuan untuk: berbuat sesuatu. Dalam organisasi, 
pimpinan yang berkuasa mampu memberi perangsang!hadiah kepada 
bawahan. 
Tanggung jawab (responsibility) : kewajiban Wltuk · berbuat sesuatu. 
Kewajiban ini biasanya diberi atasan kepada bawahan. 
Pertanggung jawaban (accountability) : kewjiban yang harus dipertanggung 
jawabkan oleh bawahan kepada pimpinan atas tugas/tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. (Handoko, 2003:44). 

Demi kejelasan prinsip-prinsip tersebut, manajemen biasanya menyusun 

struktur organisasi agar masing-masing anggota instansi memahami tugas dan 

tanggung jawab masing-masing anggota instansi, dan lain sebagainya. Jalinan kerja 

sama antara pimpinan dan bawahan sebenarnya menunjukkan hubungan vertikal 
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dalam organisasi instansi. Namun dalam organisasi, te:rjalin juga hubungan 

horizontal antara anggota instansi melalui departementalisasi. H.G. Hicks dan C.L 

Gullett menguraikan bahwa departementalisasi bisa dibagi atas dasar : fungsi (Bagian 

Penjualan, Bagian Produksi, Bagian Personalia, dan Bagian Keuangan), produk, 

geografis, proyek, matriks. 

Unsur Kepemimpinan 

Terjalinnya kerjasama antara manajemen dan pegawai dalam menjalankan 

fungsi-fungsi instansi memerlukan faktor keterampilan kepemimpinan yang efekti£ 

Hirarki organisasi menuntut tiga jenis keterampilan kepemimpinan ( diperkenalkan 

oleh Robert L. Katz), yakni : 

- Keterampilan teknis : kemampuan untuk menggunakan alat, prosedur, dan 
teknik-teknik suatu bidang spesialisasi. Kemampuan ini paling penting pada 
tingkat manajemen yang lebih rendah. 

- Keterampilan komunikasa (human skill): kemampuan bekerja dengan 
memehami, dan mendorong orang lain baik secara individu maupun kelompok. 
Manejer membutuhkan keterampilan hubungan antara sesama untuk bekerja 
sama dengan anggota organisasi lain dan memimpin kelompok-kelompok 
kerjanya. 

- Keterampilan konseptual : kemampuan mental untuk mengkoordinasikan dan 
mengintegrasikan semua kepentingan dan kegiatan organiSa.si. Ini meliputi 
kemampuan manajer untuk melihat organisasi sebagai keseluruhan dan 
memahami ketergantungan bagian-bagian instansi satu sama lain. (Handoko, 
2003:31). 

Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam instansi, semakin dibutuhkan 

darinya kemampuan konseptual. Pimpinan puncak misalnya harus mampu 

merumuskan strategi instansi berda5arkan kernampuan analisisnya atas informasi 

intern dan ekstem instansi. Sebaliknya semakin rendah kedudukan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sutoyo - Pengaruh Ilmu dan Teknologi dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai ....



23 

Seseorang, semakin dibutuhkan keterampilan tt'Jmis. Corporate strategy pun 

baru opersional hila dijalankan oleh departemen atau subdepartemen yang dipimpin 

oleh manajemen tingkat menengah, karena bisa menjabarkannya dalam substrategi 

yang lebih teknis dan melak.sanakan melalui fungsi teknis.manajer keuangan misalnya 

dituntut untuk mengelola fungsi keuangan, termasuk akuntansi, anggaran, dan 

investasi. Manajer produksi harus mengelola kegiatan produksiloperasi yang pada 

setiap tingkat hirarki organisasi harus memiliki keterampilan berkomunikasi dengan 

sesama anggota organisasi instansi. 

Pembagian kerja berdasarkan jenis keterampilan ini menyebabkan mari.ajemen 

melak.ukan "pendelegasian tugas" (delegation of authority) dari pimpinan kepada 

bawahan. Pimpinan puncak tidak. perlu nielakukan tugas-tugas yang bersifat teknis, 

tetapi bisa menyaerahkan wewenang kerja kepada manajer tingkat menengah demi 

efektivitas dan efisiensi kerja Pembagian kerja tersebutpun antara lain memungkinkan 

pengembangan sistem promosi dalam organisasi instansi. 

3. Fungsi Manajemen 

Sebagaimana sejak awal dikemukakan, manajemen merupakan unsur yang 

esensial dan bisa dianggap elan vital dalam instansi. Dari uraian sebelumnya, tampak 

jelas bahwa seorang pimpinan sebenarnya harus memilliki kemampuan manajerial 

atau manajemen dalam menjalankan fungsi instansi. 

Bahwa manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengawasan menunjukkan bahwa inti atau fungsi utama 
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manajemen adalah : .. 

Perencanaan (planning), yang berarti bahwa pimpinan/manajemen berfungsi untuk 

menetapkan sasaran dan prosedur/rencana untuk mencapai sasaran tersebut. 

Rencana bisa berupa budget (anggaran), yang disusun minimal 1 tahun, dan 

proyek yang disusun untuk priode tertentu. Perencanaan ini penting dan "mahal" 

karena perencanaan bisa mengurangi resiko penyimpangan dan pemborosan dalam 

arti tenaga, keuangan, dan waktu. 

Pengelolaan (organizing), berarti bahwa pimpinan mengkoordinasikan simber

sumber dafa (manusia, teknologi, dan bahanlbarang) dalam orgamsas1. 

Pengelolaan tersebut dilakukan berdasarkan rencana yang telah ditetapkan 

manajemen.Dan efektivitas tergantung pada kemampuan pimpinan untuk 

mengelola sumber daya demi tercapainya sasaran instansi. 

Kepemimpinan (leading), yang menguraikan cara pimpinan untuk meengarahkan 

dan mempengaruhi bawahan, membuat orang lain untuk melakukan tugas-tugas 

mendatar. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang tepat, pimpinan bisa 

membantu bawahan untuk bekerja seoptimal mungkin. 

Pengawasan (controlling) yang berarti bahwa pimpinan berusaha 

menyakinkanlmenjamin bahwa pelaksanaan tetap terarah pada sasaran. 

Pengawasan meliputi penetapan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan 

terakhir dan membandingkannya dengan stanndar yang ditetapkan, dan tindakan 

perbaikan terhadap pelaksanaan yang tidaka sesuai dengan stan dar. 
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Tiga :fungsi manajemen pada hakekatnya harus diintegrasikan dalam suatu 

proses. Jika tidak, maka akan terjadi berbagai dampak yang tidak mengntungkan, 

seperti inefisiensi, dan perancanaan hanya diatas kertas, dan "pengkambinghitaman 

satu sama lain" jika terjadi kesalahan. Akibatnya sasaran instansi tidaka tercapai. -

D. Teknologi sebagai Faktor Produksi 

Manfaat teknologi dalam berbagai aspek pembangunan dan kehidupan 

manusia tidak perlu ditentangkan. Studi ekonomi diantaranya mengartikan teknologi, 

selain lahan, tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam, sebagai fungsi produksi 

sekaligus fungsi pendapatan nasional dan sumber pertumbuhan ekonomi. Kemudian, 

perkembangan menunjukkan peran teknologi yang semakin besar bahkan 

mendominasi berbagai kehidupan manusia dan masyarakat, termasuk upaya 

manajemen dalam meningkatkan produktivitas organisasi. 

Teknologi berfungsi untuk mensubstitusi faktor-faktor produksi lainnya yang 

meningkatkan nilai output produksi. Beberapa fakta menunjukkan bahwa industri 

berhasil memperbesar skala produksi dengan memamfaatkan kemajuan teknologi dari 

pada faktor-faktor produksi lainnya termasuk faktor endowment sumber daya alam. 

Tanpa keunggulan dibidang faktor endowment, industri bisa bertumbuh pesat an 

mampu mengembangkan perekonomian suatu negara. Sebagai contoh, jepang mampu 

mengembangkan industrinya antara lain karena mengandalkan hasil kemajuan 

teknologi. Negera tersebut memilik.i keterbatasan sumber daya alam namun berhasil 

mengembangkan keunggulan komparatif dibidang industri yang memerlukan sumber 
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daya alam yang banyak, seperti industri baja. Dalam tahap perkembangannya, jepang 

selalu menekankan pemanfaatan dan pengembangan teknologi maju dan baru. 

Oleh sebab itu, kemajuan teknologi merupakan salah satu sumber keunggulan 

komparatif pada tingk.at nasional dan keunggulan kompertitif pada tingkat bisnis 

mikro. Kemajuan teknologi bisa meningkatkan kwantitas sumber alam yang tersedia 

dengan dimungkinkannya penemuan-penemuan sumber barn. Kemajuan teknologi 

bisa meningkatkan kualitas tenaga kerja ataupun barang modal dengan meningkatkan 

produktivitasnya Oleh sebab itu, dalam persaingan industri dan bisnis,banyak pelaku 

ekonomi atay bisnis memanfaatkan peralatan teknologi dikemukakan 

Pawitra ;"Pemenang persaingan dalam suatu industri adalah instansi yang berhasil 

meraih dan memanfaatkan teknologi sebagai senjata strategi." 

Mesin dan peralatan sendiri berperan penting dalam kegiatan produksi.Assauri 

mengartikan mesin dan peralatan membantu manusia dalam melakukan proses 

produksi suatu barang, sehingga barang-barang dapat dihasilkan dalam waktu yang 

lebih pendek, jumlah yang lebih banyak, dan kualitas yang lebih baik. Ini 

menunjukkan bahwa alat produksi tersebut bisa mensusititusi tenaga kerja dalam 

kegiatan produksi secara lebih produktif. Terutama di negara-negara industri maju, 

berkurangnya pemanfaatan tenaga kerja akan mengurangi biaya produksi atau operasi, 
l 

karena biaya tenaga kerja relatif semakin mahal terhadap mesin. Moski juga 

mengungkapkan falsafah bahwa dalam menghasilkan produk, tidak ada yang lebih 

mahal dari pada tenaga manusia. 
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Pengertian diatas juga menunjukkan bahwa teknologi menU?.jang prodriksi 

dalam arti produktivitas dan kualitas proses dan produk. Dalam proses produksi, mesin 

dan peralatannya "tepat" artinya memenuhi desain proses dan produk instansi dapat 

memperlancai arus barang atau material dalam jalur produksi. Ini berarti akan 

mempengaruhi e:fisiensi dan produktivitas instansi atau pabrik. Dengan peralatan dan 

mesin, banyak pekerjaan yang sulit dikerjakan oleh tenaga manusia akhimya dengan 

mudah dapat dilakukan oleh tenaga mesin. 

1. Mesin dan Peralatan Sebagai Perangkat Keras Teknologi 

Tinjauan terbatas pada pengertian mesin dan peralatan sebagai peningkat keras 

teknologi yang dimanfaatkan ins~si dalam kegia~ produksi. Hasil kemajuan 

teknologi bisa dikembangkan oleh sektor industri dan juga dimanfaatkan oleh kegiatan 

industri atau bisnis untuk menghasilkan barang dan jasa yang semakin produktif dan 

bermutu. Pada dasamya, instansi memanfaatkan mesin dan peralatan dalam proses 

produksi. Mesin diartikan sebagai peralatan yang digerakkan oleh suatu 

kekuatan/tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalam mengerjakan 

produk atau bagian-bagian produk tertentu. Sementara peralatan diartikan sebagai 

pekakas kecil untuk melakukan pekerjaan dalam mengerjakan produk atau bagian-

bagian produk. Dalam operasi produksi, mesin biasanya dibantu dengan peralatan-

peralatan lain. 

Kedua lat produksi tersebut berfungsi sebagai produk atau masukan sekaligus 

sebagai faktor produksi. Dalam pengertian marketing, dekenal berbagai jenis produk. 
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Sebagai faktor produksi, mesm dar,. peralatan bisa dikategorikan sebagai barang 

industri, yang pemanfaatannya berbeda dengan barang konsumen. Barang industri 

biasanya bukan merupakan produk akhir yang dikonsumsi pasar, melainkan barang 

yang dikonsumsi oleh pasar industri sebagai masukan sekaligus "faktor produksi" 

untuk menghasilkan produk akh:ir. 

Manajemen produksi mengklasifikasi mesin sebagai berikut : 

a. Me sin yang bersifat umum atau serbaguna (general purpose). Mesin ini an tara lain 

bersifat fleksibel, mudah diganti atau dimodifikasi sesuai dengan perubahan desain 

proses atau produk. Namun operasi mesin ini memerlukan muatan tenaga manusia 

untuk mengandalikannya. Mesin ini biasanya cocok dipakai dalam sistem produksi 

yang terputus-putus atau intermiten. 

b. Mesin yang bersifat khusus (special purpose), yang dipasang dalam pabrik untuk 

penggunaan khusus. Mesin ini biasanya mampu mengerjakan produk secara 

massal namun asortimen produk yang dihasilkan agak terbatas. Jenis mesm 

biasanya mernilki lifetime yang pendek dan cocok dipergunakan dalam sisitem 

produksi yang kontinu. 

Untuk melakukan investasi mesin, manajemen sebaiknya mempertimbangkan 

peralatan produksi sesuai dengan sistem produksi dan juga layout instansi tanpa 

mengabaikan perencanaan produksi. Ini dimaksudkan untuk menjamin kelancaran dan 

efektivitas pelaksanaan proses produksi eselanjutnya. Jenis peralatan produksi yang 

akan dibeli tergantung pada ramalan volume penjualan jika instansi merencanakan 

mengha:-;ilkan diversifikasi produk dengan setiap modal produk berjumlah kecil, 
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mamJer produksi akan memiliki peralatan untuk maksud umum yang dapat 

disesuaikan dengan beberapa produk yang berbeda. Jika instansi merencanakan untuk 

menghasilkan jumlah beberapa produk yang besar, maka manajemen produksi akan 

rriemilih peralatan khusus yang akan mengurangi biaya tenaga keJja tetapi relatif tidak 

fleksibel dalam penerapannya. 

Walaupun mesin dan peralatan membantu manusia dalam kegiatan produksi, 

tidak berarti bahwa tenaga manusia tidak diperlukan lagi. Tenaga manusia tetap vital 

dalam kegiatan manajemen produksi, karena manusia antara lain memiliki kelebihan 

dalam hal rasa kemampuan berpikir, menganalisis, kreativitas, dan inovasi. Disamping 

itu, pengoperasian mesin dan peralatan dikendalikan oleh tenaga manusia. Pa"\\itra 

mengungkapkan : "semangat dan keterampilan relatif dari manusia yang terlibat yang 

menentukan penciptaan produktivitas. Dengan lain perkataan, kekuatan pendorong 

dibelakng mesin selalu adalah manusia Namun manusia tanpa mesin menjadi kurang 

produktif. Kenyataan ini berarti bahwa teknologi meskipun menjadi faktor krusia, 

tetapi tidak memadai jika berdiri sendiri dalam operasi instansi. 

Produktivitas, kualitas, dan bahkan fleksibilitas jelas bersumber pada sejauh 

mana manajemen mengoperasionalkan mesin dan keperawatan yang tepat dalam 

proses manufakturing. Produktivitas, misalnya, bisa ditentukan oleh baik produktifitas 

mesin dan peralatan ataupun produktivitas tenaga keJja dalam pengendalikan proses 

produksi, seandainya terjadi penurunan produktivitas dan membesarnya defek, 

manajemen akan melakukan deteksi apakah penyimpangan dalam proses produksi 

diakibatkan oleh ganguan atau kerusakan pada mesin, raw material, suku cadang 
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tenaga kerja, atau lingkungan kerja (tennasuk layout). Oleh sebab itu, dalam 

penggunaan mesm dan peralatan,faktor manusia bisa dipahami menjadi faktor 

independen dalam kegiatan manajemen produksi. 

Walaupun demikian terbatasnya kemampuan manusia dan juga meningkatnya 

biaya jasa tenaga manusia (terutama di negara industri maju) mendorong manajemen 

produksi untuk memperluas penggunaan mesin dan peralatan bahkan teknologi 

otomasi. Ini tidak luput juga dari pertimbangan produktivitas profitabilitas instansi, 

kendatipun tantangan dibidang ini tidak kecil terutama bagi industri negara-negara 

berkembang, karena berdampak pada penggunaan tenaga kerja. Salah satu 

pemecahannya adalah bahwa manajemen perlu menerapkan pendekatan yang 

hurnanistis. Sebagaimana dikemukakan Matsushita bahwa jiJca pengenalan suatu 

sisitem baru disertai dengan suatu program pelatihan kembali, pekerja dapat 

dibebaskan dari pekeijaan manual atau berbahaya untuk melaksanakan pekerjaan yang 

lebih canggih. Pendekatan ini lebih simpati dari pada penggantian tenaga manusia 

dengan mesin yang berakibat pada kehilangan pekeijaan. 

2. Otomasi Mesin dan Peralatan 

Dalam menerapkan peralatan produksi, perlu juga disoroti penggunaan 

otomasi dalam proses produksi. Perkembangan teknologi (terutama elektronika) antara 

lain menghasilkan otomasi dan robotika yang bermanfaat bagi proses produksi dan 

inflasi. Meluasnya pemanfaatan otomasi dalam kegiatan produksi dan operasi 

menunjukkan besarnya peran teknologi. Otomasi menunjang pencapaian efesiensi 
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yang tinggi, dengan sedikit jumlah tenaga kerja. Robot, misalnya, sanggup 

melaksanakan pekerjaan yang dilakukan oleh 1,6 hingga 7 tenaga manusia. 

Dengan demikian, otomasi tidak jarang dipakai sebagai senjata bersaing oleh 

instansi. Instansi yang ing·in bertahan dan berkembang dalam persainngan tidak 

mempunyai banyak pilihan selain melakukan investasi di bidang otomasi tersebut. 

Kemajuan teknologi berlangsung terns dengan cepat dan seharusnya menghasilkan 

peralatan dan mesin produksi yang kornpotitif. Peralatan teknologi elektronik semakin 

canggih, sehingga menghasilkan keluaran yang relatif sempuma .Persaingan yang 

ketat semakin menuntut manajemen meningkatkan efisiensi dan produtivitas. 

Kelebihan dari peralatan otomasi adalah bahwa pengerjaan produk bisa 

berpindah secara "otomatis" dan terarah sifatnya dari kegiatan yang satu kegiatan yang 

lain .Alat otomasi sekaligus melakukan "umpan-balik" secara otomatis, sehingga turut 

membantu dalam pengawasan dengan tingkat presisi dan akurasi yang tinggi. 

Numerical Equipment Control, misalnya, menyediakan '"umpan-balik", secara kontinu 

membandingkan posisi aktual dengan posisi yang diprogramkan dan melakukan 

koreksi dimana perlu. Hal ini mengatasi banyak masalah produksi yang diakibatkan 

oleh kesalahan ataupun kekeliruan manusia. Persoalannya yang mungkin dihadapi 

antara lain adalah berkurangnya pemanfaatan tenaga kerj a yang berdampak pada 

pengangguran, kejenuhan dalam melakukan pekerjaau otomasi, dan technostress 

apabila pekerjaan tidak mampu mengadaptasi diri dcngan sarana otomasi. 

Jenis-jenis peralatan otomasi dan modem yang dipakai dalam kegiatan 

produksi dan industri instansi-instansi maju mencakup :~ 
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1. Numerical Equipment Control, Dengan menggt:::1akan alat tersebut, peketjaan dan 

pengawasan penggerakan alat-alat atau mesin tidak perlu dilakukan secara manual 

oleh tenaga kerja atau operator. Alat ini memiliki tingkat kecepatan dan ketepatan 

lebih baik dari pada tenaga manusia dan meningkatkan standar mutu. Dengan 

diperkenalkannya berbagai peralatan NEC ini, secara dramartis terjadi alih 

keterampilan dari manusia ke mesin, khususnya dalam hal drill press, milling 

machine, dan mesin pembubutan (turret lathes). Contoh : mesin bubut 

menggunakan otomasi dengan NEC memiliki produtivitas yang lebih tinggi dari 

pada alat mesin bubut biasa. 

2. ComputerAidit Design (CAD) dan ComputerAidid Maclune (CAM) :sarana-sarana 

tersebut membantu proses produksi. 

Dengan menggunakan komputerisasi dan robotisi . CAD merupakan rancangan 

produk, proses, sistm dengan bantuan komputer. Pada dasamya CAD 

menggantikan rancangan manual dengan merancang pada boards dengan 

rancangan interaksi pada terminal cathode-ray tube suatu komputer dimana suatu 

mekanisme khusus digunakan untuk mengubah rancanga pada terminal. 

Sementara itu, CAM adalah manufaakturing yang melibatkan penggunaan 

komputer untuk merancang dan megendalikan proses manufakturing. . ia 

menggantikan banyak rancangn dan fungsi pengawasan manual dalam 

manufakturing. Bidang-bidang ' yang dicakup CAM adalah keseimbangan lini 

peraldtan, machine sequencing and loading, skeduling suku cadang, pengendalian 

inventori, perenc:maan kapasitas, skeduling operator, dan inspeksi otomatis. 
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Manufaakturi.r.g yang berintegrasi dengan komputer membantu komputerisasi 

marketing hingga pengapalan produk. Ia mencakup beberapa fungsi terrnasuk 

masuknya order, proses bahan mentah, pengawasan inventori , dan berbagai 

kegiatan masing-masing lainnya dalam proses produksi . Sarana - sarana tersebut 

bermanfaat bagi fleksibilitas manufakturing yang semakin menjadi prasyarat 

dalam persaingan ( Global ). 

3. Robotika : robot-robot yang banyak dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan 

produksi dan operasi sebenamya bekerja sebbagai lengan atau tangan yang 

dimekanisasi sehingga mamapu melakukan banyak operasi dari pengerjaan hingga 

perakitan. Robotics institute of America ( RIA ) mendefmisikan robot industri 

sebagai suatu manipulator multifungsi yang dapat di program dan dirancang 

untuk memindahkan bahan/baraang, suku cadang, peralatan, atau alat-alat khusus, 

melalui gerakan program secar beragam untuk melaksanakan berbagai pekerrjaan 

itu. Banyak pekeJ.jaan yang sulit dan berbahaya untuk dilakukan manusia dapat 

dilakukan oleh robot sehingga bisa mencapai produktivitas dan kualitas produk 

yang optimal. 

Dalam menangani mesin dan peralatan, manajemen produksi bertugas untuk : 

a. Memelihara atau mengganti mesin dan peralatan ( hila perlu ) secara rutin atau 

preriodikal. 

b. Memperkenalkan teknologi-teknologi mesin barn . 

Pemeliharaan diperlukan agar mampu mempertaahankan suatu produktivitas 

tertentu tanpa merusak produk akhir. Perlu diingat bahwa pada dasamya mesin dan 
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peralatan proses deteriorisasi atau penyusutan yang berakibat pada menurunnya 

tingkat produktivitas, profitabilitas, dan kualitas prooduk. Menurut Moski seriap 

metode mekanis yang digunakan untuk: operasi mulai mengalami deteriorisasi 

secara pisik akibat aus, dan pemeliharaan hams diberikan. 

Perkembangan tek.nologi mesin yang begitru pesat membawa resiko dimana 

instansi dihadapkan dengan semakin memendek.nya daur hidup mesin dan peralatan . 

prinsip dasar dalam penanganan mesin dan peralatan. Menurut Moski setiap metode 

mekanital yang digunakan untuk melaksanak.an operasi mengalami proses keusangan, 

karena kemajuau persaingan. Ini berarti manajemen produksi akan sering menghadapi 

beberaapa pilihan. Membeli, menyewa msin-mesin baru, mempertahankan atau 

memodifikasi peralatan untuk selalu melak.ukan kegiatan produksi secara kompetitif 

dan prima. 

Kemajuan teknologi perlu diamati sebagai bagian dari variabel lingkungan. 

Perubahan dalam lingkungan tek.nologi berpengaruh pada keunggulan kompetitif 

instansi. Keunggulan produk dipengaruhi oleh kemampuan teknikan dan seterategis 

manajemen produk wtuk menggunakan peralatan tek.nologi yang semakin kompetitif. 

Oleh sebab itu, pemasangan mesin dan peralatan baru perlu didasarkan atas 

kebijaksanaan produksi dan strategi korporit instansi, demi konsistensi dalam 

menjalankan manajemen produksi, khsusnya dalam operasi mesin dan peralatan. 

E. Pengertian Produktivitas Kerja 

Pengertian produktivitas kerja menurut John Kendrick (Alfonsus Sirait, 
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2004, hal. 261) menyatakan: "Hubungan antara keluaran (out put) berupa barang dan 

jasa dengan masukan (input) beberapa sumber daya manusia atau bahan, yang 

digunakan dalam proses produksi". 

Menurut M. Sinungan (2006: 12) rilenjelaskan bahwa: 

Produktivitas adalah tingkat kegiatan di dalam memproduksi barang dan jasa. 
Produktivitas mengutamakan cara pemanfaatan secara baik terhadap surnber
sumber dalam produktivitas juga diartikan sebagai berikut: 

Perbandingan antara kumpulan jumlah keluaran dan masukan yang 
dinyatakan dalam satuan umum. 
Perbandingan antara ukuran harga barang dan pemasukan dan basil. 

Jadi produktivitas pada dasamya mencakup sikap yang memandang hari 

depan secara optimis dengan berakar pada keyakinan bahwa kehidupan hari ini lebih 

baik dari hari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini. Produktifitas merupakal1 

aktifitas yang dapat diukur dengan membandingkan antara pengeluaran (output) 

dengan pemasukan (input). 

Kerja yang produktif memerlukan ketrampilan kerja yang sesuai dengan isi 

kerja sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk memperbaiki cara 

kerja atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah baik. Kerja yang 

produktif juga memerlukan prasyarat lain sebagai faktor pendukung, yaitu: 

kemampuan kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai dengan isi kerja, 

lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup 

minimum, jaminan sosial yang memadai, kondisi kerja yang manusiawi dan 

hubungan ke:rja yang harmonis. 
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Produktivitas tenaga kerja sebagai suatu konsep menunjillan kaitan antara 

output (basil kerja) dengan waktu yang dibutubkan untuk menghasilkan produk dari 

seorang tenaga kerja. Kalau ukuran produktifitas hanya dikaitkan dengan waktu saja, 

maka jelas kiranya bahwa produktivitas sangat tergantung pada segi ketrampilan dan 

keahlian kerja secara fisik. 

Kemajuan teknologi memungkinkan terjadinya tahapan (transfer of power, 

transfer of precision, bahkan sampai transfer of thought, komputer), dan selanjutnya 

meningkatkan tenaga kerja untuk nieningkatkan produktifitasnya. Jadi tenaga kerja 

tidak hanya tergantung pada latar pendidikan dan latihan keahlian serta ketrainpilan 

saja, tetapijuga oleh tingkat teknologi yang dipergunakan dalam proses produksi. 

F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Jelaslah bahwa manajer sangat berpengaruh terhadap produktivitas akan 

tetapi, banyak faktor lain yang sangat berkaitan juga mempengaruhi produktivitas. 

Kopelman dalam Mulyono (2003 :34) menyatakan bahwa : 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dari dimensi makro yang 
diduga berpengaruh secara cukup berarti terhadap penurunan tingkat 
pertumbuhan produktivitas, yaitu: 
a. Berkurangnya intensitas modal 
b. Berkurangnya pembiayaan untuk kegiatan riset dan pengembangan 
c. Perubahan komposisi angkatan kerja dan perekonomian 
d. Perubahan dalam nilai dan sikap sosial. 

Jadi pengukuran produktivitas tidak hanya dikaitkan dengan waktu saja tetapi 

juga oleh intensitas modal, pembiayaan untuk kegiatan riset dan pengembangan, 

komposisi angk:atan kerja dan perekpnomian, serta sistem nilai dan sikap sosial. 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sutoyo - Pengaruh Ilmu dan Teknologi dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai ....



37 

Menurut James AF. Sto!ler dan Charles Wankel (2004:21) menyatakan: 

Peningkatan produktivitas ketja dapat dilakukan melalui beberapa cara: 
a. Pengadaan sistem pendukung keputusan manajemen 
b. Pembangunan gedung sentral dengan penyimpanan dan pengambilan secara 

otomatis. 
c. Pengaturan akhir kerja guna mengurangi jumlah peketja pada masa sibuk. 
d. Pengarlaan fasilitas komputer di lokasi ketja. 
e. Latihan. 
f. Program insentifyang didasarkan pada produktivitas jangka panjang". 

Dengan adanya peningkatan produktivitas kerja, , maka tujuannya tiada lain 

adalah guna meningkatkan usaha-usaha instansi. Dengan adanya program ini, maka 

akan didapat produksi meningkat, biaya menjadi rendah, kualitas menjadi tinggi, 

' waktu proses menjadi pendek, dan· pengaruhnya pada tingkat kebutuhan masyarakat 

luas akan mengal_ami perubahan seperti pasaran barang I jasa meluas, harga menjadi 

lebih murah, kebutuhan barang I jasa terpenuhi, dan kepuasan bagi pemakai. 
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NIETO l OCl ~ !.. 1 ELITL \:'-! 

A. Populasi dan Sampcl 

Secara lebih fonn aL pcnp- 1b, \;:u. ~·am pel Lt:rdiri etas pilihan elerr en ari 

populasi. 

"Populasi dapat berupa, kumpui ::-m dari setir.p obyek penelitian. Pada dasarnya, 

populasi adalah himpunan se:rnua ,til (keseluruhan realitas sosial) yang mgm 

diketahui". 

"' • . Dalam penelitian ini, peneliri hams mengetahui/mem&11arni realitas yang akan 

diteliti serta jumlah dari populasi y::>..ng aka.'1 diteliti, maka populasi yang diajukan 

adalah seluruh pegawai di lingktmg~;:;: K:cc~or Sntuan Polisi ?among Prsja Kota B. ;JC:ti 

yang berjurnlah 30 orang. 

Tata Cara pengambilan sampel djlakllkan dengan n.rmus Suharsini Arikunto 

yang mengatakan : "jika populasi yang ada di atas 1 00 orang sampel penelitian dapat 

diambil antara 25%, atau 50% dari total populasi yang diajukan, tetapi karena total 

populasi di bawah 100 orang, maka total populasi di ?tas akan dijadikan sampeL 

Sehingga dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Di dalam melaksanakan pengumpulan data maupun keterangan yang 

diperlukan dalam penelitian ini penulisan memakai cara : 

38 
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?eneliti&"l Kepustakaa.J1 (Libr2ry Research) 

?eneljtian kepustakaan ini dj:c11aksudkan sebagai usaha mempelajari buku-buku, 

mj<'~lah ihniah, bahan perkuliahan dan literatur atau bahan lainnya yang dianggap 

:elevan dengnn masahb y<::.ng <i iteliti. 

; Penelitian Lapangan (Field Research). 

Dalam penelitian lapangan ini guna memperoleh data atau informasi dimana 

penulis langsung terjun ke lapangan dengan pokok permasalahan, dengan jalan 

nengadakan : 

1 . Observa£i , yaitu studi yang sengaja dan sistematis dengan jalan mengadakan 

pengamatan. Bentuk observasi adalah non partisipasi, yaitu penulis tidak ikut 

serta berpartisipasi di dalam kegiatan administrasi atau kantor tempat . 

b . Interview (wawancara) . 

Yajtu dilakukan terhadap para pejabat yang berwenang untuk memberikan 

informasi, terutama dengan pihak Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Binjai dan juga para stafnya dari lokasi penelitian skripsi ini. 

C · 7ariabel dan Definisi Operasional 

Untuk mengumpulkan bahan-bahan teoritis serta sumber penelitian , perlu 

ci i 1~ mkan secara konsepsional. Bahan-bahan tersebut bukan sekedar dikumpulkan 

dcu : dinyatakan secara korelasi akan tetapi harus dinilai dan dinalisa agar defmisi 

kOJ:::;epsional dan kerangka teorinya saling terkait. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sutoyo - Pengaruh Ilmu dan Teknologi dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai ....



40 

Konsep yang hendak dioperasionalkan harus dijabarkan kedalam 'wujud 

variabel yang dapat diukur dan dinilai, konsep ini disebut konsep operasional. Sejalan 

dengan uraian diatas dapat dikatakan bahwa definisi operasional adalah penjabaran 

lanjut tentang kerangka yang telah dikelompokan kedalam variabel baik variabel 

bebas maupun variabel terikat. Untuk mempeijelas ruang lingkup penelitian perlu 

dijelaskan tenang variabel penelitian berikut penjelasannya, sehingga data yang 

dikumpulkan menjadi akurat dan dapat digunkanan untuk menguji hipotesa. 

Agar variabel-variabel yang akan diteliti jelas penggunaannya di lapangan, 

maka variabel teori yang ada diteijemahkan ke dalam operasionalisasi sebagai 

berikut: 

Tabell 

V ariabel Penelitian 

Ilmu dan Teknologi Produktivitas Pegawai 
(V ariabel Be bas) (Variabel Terikat) 

1. Latar belakang 1. Motivasi 
pendidikan 2. Disiplin 

2. Pengalaman 3. Kreatif 
3. Pendidikan dan latihan 4. Inovatif 
4. Teknologi yang 5. Dinamis 

diterapkan 6. Profesional 
7. BeJjiwa kejuangan 

Kerangka konsep disusun sebagai pemikirim teoritis dari hasil yang dicapai. 

Dalam bagian ini konsep disusun dalam bentuk variabel-variabel sebagai berikut : 

I. Varia bel be bas (X) 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitiafi ini adalah "Ilmu dan Teknologi" 
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yang berindikatorkan : 

a. Latar belakang pendidikan 

b. Pengalaman 

c. Pendidikan dan latihan 

d. Teknologi yang diterapkan 

2. Variabel Terikat (Y). 

Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah "'Produktivitas Pegawai"' 

dengan indikatomya : 

c. Motivasi 

d. Disiplin 

e. Kreatif 

f. Inovatif 

g. Dinamis 

h. Profesional 

l. Berjiwa kejuangan 

D. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode korelasional. Metode korelasional adalah merupakan kelanjutan 

dari pada metode deskriptif. 

Metode korelasional bertujuan untuk meneliti sejauh mana variasi pada satu 

faktor berkaitan _dengan faktor yang lain. 
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Metc•de korelasional dipergunakan dalam hal ini untuk : 

1. ~, :: nganalisa tabel tunggal 

: l.- hipotesis 

Tehn:ik analisa data yang dipergunakan adalah dengan cara mempergunakan 

prodt:x moment dan selanjutnya diuji melalui uji t dan selanjutnya diuji kembali 

dengan memakai uji diterminasi. 

Adapun rumus masing-masing uji di atas adalah : 

1. Pr, >duct Moment 

,Y}")(}T - (:EX) (:EY) 
r XY = r~=i={ ~="'-4=r ~=, _=(=:Ex-=)=2 y:;:}{m:= y=2 =_ (=:E=Y)==T2} 

2. 1Jji t 

3. Uji Determinasi 

D = (r XY) 2 X 100% 
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I ( ·· ,1 :V1antri Muda (Ill b PGP- 1948) 

h. - Clim~\ Ca.on Agen Polisi Pamong Praja (II b PGP- 1948) 

c. -' ( rrL~t b .las) Pembantu Keamanan. 

'· c 1 1 .a.1 Pc iisi Pamong Praja di Jawa dan Madura berdasarkan Surat 

K.eputusan M.~nteri Dalam Negeri Nomop VP.32/2/21 tanggal 03 Maret 1950 

tiibemuk Polisi Pmnong Praja untuk Jawa dan Madura dengan susunan/formasi 

sebagai beri ·u t : 

1 (s ' l'i ) . 1<\npol (II b PGP- 1948) 

: tlima),Cak n Agen Polisi Pamong Praja 

l ·l (emp t beb s) Pembantu Keamanan . 

.1 Pt:n' •1tukan Poljsi Pamong Praja di daerah-daerah di luar Jawa dan Madura. 

~e ~a sepuhlh tp .. Jnm (1950-1960) Polisi Pamong Praja hanya terdapat di 

K PI :\lA W01'I/Kecumatan-Kecamatan di Jawa dan Madura sedang di luar Jawa 

da.n \hcbra be lum ada. Baru pada tahun 1960 dimulai pembentukan Polisi 

Pam('ng Praja ,1 j daerah-daerah di luar Jawa dan Madura yakni dengan Peraturan 

1 fe eri fh1am Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 7 Tahun 1960 tanggal 30 

Nop -mber i 960 dengan susunan/formasi sebagai berikut : 

1 (satu) orang Perakit Praja. 

: i!inv'' orang Agen Polisi Pamong Praja. 

P mbenrukan Pol.i si Pamong Praja di Daerah Khusus lbukota Jakarta berdasarkan 

Pem!uran 1vfenteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1961 pada waktu itu bemama 

JAl'J:\RTA RAYA. Dengan pertimbangan karena Jaka.ru,: Raya berkedudukan 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sutoyo - Pengaruh Ilmu dan Teknologi dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai ....



sebagai Ibu Kota Negara 

menghendaki penempatan f0rm 

daerah lain. 

Di daerah Tingkat I 

Muda. 

5 (lima) Agen Polisi Pamong Pn:_ic:. 

Pembentukan Polisi Pamong p;·c··· ·, : 

Nomor 4/1962, yang forrnasinya d.i s::tl~cp < ::·cm;1;.· ,:.:t ' - -~ '.cl L'ac:nth yang ~ ·c•: ::{ .. 

adalah: 

1 (satu) Perakit Praja!Perakit Praja Tingkat l deng~n tugasnya ?vientc:ri P0iisi 

Muda. 

5 (lima) Agen Polisi Pamong Praja. 

Petunjuk mengenai forrnasi Polisi Pan;ong Pn1_i <• untuk sehm1h ]nc; ,~, nesi~ 

kecuali DKI Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyzckann tersc::but cblar-1 Scm't .Ker;_;;n:.•.:r 

Menteri Dalam Negeri Nomor VP.34/ l.:f/4-t-l i b0 tcmggai ::; u J nli 1964 .. adala.h : 

1 (satu Menteri Pagar Praja) 

1 (satu) Agen Pagar Praja Kepala 

4 (empat) Agen Pagar Prajc-~. 
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:< , ,. _ Jaenxh kD.u.s~ s lr·u l< c,:a Jakarta tetap berlaku formasi yang ditetapkan 

1 ~eputL.:.s c J1 pc~ul;et\ c uki:mnya yaitu Peraturan Menteri Dalam Negeri 

't J•J 1-'e~·:, · r,; : n Presidium Kabinet Republik Indonesia Nomor 

. . . ........ ·:-.. . 
( .. 1 •~:.. ,,~. -:.::_1.) .i. c .. 1S1 raga.r rraJEt. 

t' . 14 (\::r.npat belas) Agen Polisi Pagar Praja Kepala 

2 (dua) Agen Polisi Pagar Praja Kepala 

-~ ' eo;·l}Y:tt) Polisi Pagar Praja Tingkat I 

l_-t llc:k Daerah Jstimewa 'Yogyakarta berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

i ... :.n t >~ c-_:;.:i-: Nom or VP.34/ J /39 yang formasinya: 

: l><.t:i.t) ,;,vbntri Po1isi Pamong Praja 

l ( sr~~u) Agen Polisi Parnong Praja Kepala 

4 (em pat) Agen Polisi Pamong Praja. 

Apa yang sekarang dikenal dengan nama Polisi Pamong Praja temyata telah 

bc:>ali -ka1i Jiberi nama yang berbeda : 

Menumt Perintah Jawatan Praja Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2/1948 

1948 dengan nama Detasemen Polisi Penjaga Keamanan 

,i\;1enumt Perintah Jawatan Praja Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2/1948 

tangga1 10 Nopember 1948 di beri nama Detasemen Polisi Pamong Praja. 

· Menurut Kep. MENDAGRI Nomor 32/2/20 dan Nomor 32/2/21 tanggal 03 
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Maret 1950 diberi nama Kesatuan Polisi Pamong Praja 

1. Menurut Peraturan Menteri Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah Nomor 10 

Tahun 1962 tanggal 11 Juli 1962 di beri nama Kesatuan Polisi Pamong Praja di 

rumah menjadi Pagar Raya. 

2. Menurut Peraturan Menteri Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah Nomor 1 

Tahun 1963 tanggal 11 Pebruari 1963 diganti dengan nama Kesatuan Pagar Praja. 

3. Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 disebut dengan Nama Polisi 

Pamong Praja. 

i. Perkembangan Polisi Pamong Praja Setelah Berlakunya UU Nomor 5 Tahun 

1974 

Keduduk:an, wewenang, tugas dan kewajiban Kepala Wilayah berdasarkan 

Pasal81 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 adalah sebagai berikut: 

Adapun wewenang, tugas dan kewajiban Kepala Wilayah berdasarkan Pasal 81 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 adalah sebagai berikut: 

- Membina ketentraman dan ketertiban di wilayah sesuai dengan kebijaksanaan 

ketentraman dan ketertiban yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

- Melaksanakan segala usaha dan kegiatan di bidang pembinaan ideologi Negara 

dan Politik Dalam Negeri serta pembinaan Kesatuan Bangsa sesuai dengan 

kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

- Menyelenggarakan koordinasi atas kegiatan-kegiatan Instansi-instansi vertikal dan 

antara Instansi-instansi vertikal dengan Dinas Daerah, baik dalam perencanaan 
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maupun dalam pelaksanaan 'J ' 

sebesar-besamya. 

Membimbing dan mengav.'<:!si 

Mengusahakan secara terus r '"' 

dan Peraturan Daerah dijalcm• .... t l"", I 

Daerah serta pejabat yang dimg.t··-. ~, m• •r 

yang dianggap perlu untuk mei i<-.!r · ! • ' 

Melaksanakan segala Tug:1~ . I 

Peraturan Perundang-Undang· "'1 

Melaksanakan segala Tug:1s 1 - .. '"1 •• .~ 

sesuatu instansi. 

2. Perkembangan Polisi Pamm ' :·. 

Tahun 2009 

Sebagaimana dimaklumi bahwa Peratu.r:m--Peniturart clan Ketentuan yang 

yang dibebankan kepadanya terut:c ' ; . · ~ 
. , ., 
, . ~ .:z ~ C:· ~ t ~ 

organisasi serta formasi yang berlaL;_ 

Bahwa sejarah mengutarak;.i, . 

Tahun 1974, setelah 25 tahun d1tung~. - <ur,s;:-:· .. (i iCr. /--~ <l.niah Peraturan Pemelir:w.h 

Nomor 6 Tahun 1998 tentang Polisi Pm<t(·n; l 'rcc r<J 
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Ketika peraturan Pemerintah ini bam akan ditindak lanjuti pe12:ksanaannya 

telah terbit pula Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Pemerintahan 

Daerah, bersamaan bergulirnya Era Reformasi yang sekaligus merubah Tatanan 

Kenegaraan kita, -otomatis Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1998 hanya berkisar 

16 (enam belas) bulan sama sekali belum dijalankan dan dilaksanakan. 

Dengan terbitnya UU Nomor 22 Tahun 2009 kita kembali akan menyusun dan 

menyesuaikan kebijakan Pembinaan Satuan Polisi Pamong Praja dengan mengacu 

kepada UU di atas, khususnya Pasal 120, maka terjadilah perubahan Kedudukan 

Satuan Polisi P.among Praja yang sebelumnya sebagai Perangkat Wilayah menjadi 

Perangkat Daerah karena terdapatnya perbedaan misi dari UU Nomor 5 Tahun 1974 

sebagai Perangkat Wilayah dalam mengawasi jalannya penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah (dekonsentrasi) setelah terbitnya UU Nomor 22 Tahun 2009, menyatu dengan 

Aparat Pemerintah Daerah ( dekonsentrasi). 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam rangka menghadapi perkembangan dan 

tuntutan global, kepada daerah telah diberikan Otonomi Daerah dengan kewenangan 

yang luas, nyata dan bertanggung jawab secara proporsional. Dengan kata lain yang 

berdasarkan dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 adalah menempatkan Otonomi Daerah 

secara utuh pada Daerah Kabupaten dan Daerah Kota dalam rangka memberdayakan 

masyarakat, menumbuhkan prakarsa dan kreativitas masyarakat. 

Dengan wewenang yang sangat besar ini, maka Pemerintah Daerah bersama 

dengan DPRD akan banyak melakukan pengaturan pelaksanaan Otonomi Daerah yang 

semuanya akan terakomodir dalam Peratura!_l Perundang baik dalam bentuk Peraturan 
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Daerah maupun Keputusan Kepala Da:erah. Pengaturan dimaksud akan berkaitan 

langsung dengan upaya peningkatan penerimaan Pendapatatt Asli Daerah sebagai 

modal pembangunan sebagai konsekwensi pelaksanaan Otonomi Daerah. 

Dengan demikian seluruh Perangkat Pemerintah Daerah termasuk Polisi 

Pamong Praja harus secara terpadu melaksanakan makna Otonomi Daerah dengan 

mengarahkan pada tugas yang sama yaitu upaya peningkatan PAD (Pendapatan Asli 

Daerah). Dalam hal ini Polisi Pamong Praja akan dituntut untuk aktif menjaga tingkat 

kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan ketentuan yang berlaku. 

Undang-lJndang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Pemerintahan Daerah pada 

Pasal 120 ayat : Dalam rangka menyelenggarakan Ketentraman dan Ketertiban Umum 

serta untuk menegakkan Peraturan Daerah dibentuk Polisi Pamong Praja sebagai 

Perangkat Daerah. 

Satuan Organisasi, formasi, kedudukan, wewenang, hak, tugas dan kewajiban 

Polisi Pamong Praja ditetapkan dengan Peraturan Daerah sesuai dengan ketentuan 

yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tersebut, Pemerintah 

Kota Binjai menindaklanjutinya dengan menerbitkan Peraturan Daerah Kota Binjai 

Nomor 45 Tahun 2000 tentang Organisasi Lembaga Teknis Daerah Kota Binjai yagn 

tercatat dalam Lembaran Derah Kota Binjai Nomor 63 Tahun 2000. 

Pada Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 45 Tahun 2000 bagian ke delapan 

paragrap 1 Pasal 45 tentang Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Satuan 

Polisi PamO:ng Praja Kota Binjai. 
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B. Ke(J,udukan Togas dan Fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai 

Dengan berlakunya Undang-Undang Nornor 32 Tahun 2004 tcma:n~. 

Pemerintah Daerah, keberadaan Satuan Polisi Pamong Praja sebagai aparatur y<mg 

membantu Kepala Daerah menegakkan Peraturan Daerah dan Penyelenggs.r~lJ.ii 

Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat memiliki peran yang sangat pentmg 

sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 148 undang-undang tersebut. 

Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pedoman Satuan 

Pamong Praja yang menjelaskan Kedudukan, Tugas dan Fungsi Satuan Polisi Pamun:.; 

Praja antara lain .. : 

Satuan Polisi Pamong Praja dipimpin oleh seorang Kepala dan berkedudubn d.i 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah rnelalui Sekretaris Daerah_ 

Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas memelihara dan menyelenggaralwn 

ketentraman dan ketertiban umum, menegakkan Peraturan Daerah d3? Keputus<:m 

Kepala Daerah. 

Dalam melaksanakan Tugas Satuan Polisi Pamong Praja menyelenggar2.k1n 

fungsinya sebagai berikut : 

a. Menyusun program dan pelaksanaan Ketentraman dan Ketertiban, Penegakan 

Peraturan Daerah dan Keputusan Kepala Daerah. 

b. Pelaksanaan kebijakan pemeliharaan dan penyelenggaraan ketentraman t:t"m 

ketertiban umum di daerah. 

c. Pelaksanaan kebijakan Penegakan Peraturan Daerah dan Keputusan Kcpal.a 

Daerah. 
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.rt~~t: '1 

· n umur.1 --~na 1\ .. ... t:-' ( • .I 

~1- 'I . t': 

••• ;.1:.trr.t: t..r 1 • r.n:-.... 

L'la!;:-,m Peraturan Daerah K(:ta Bi.:<;_,i 'l .00~ knt~Lr~ 

l I. 2000 tentar~g 

... :1'··1 K~.tH r 

• .• •.. 1 r'rr1ong f'~" .. ~ia Km<.~ • .' ~ .. 
I s , -~ n.or 

Po1isi Parn\•ng Praja, yaitu : 

• ,.. · r ~ " !U:':I.D Pr)lisi P:1rr·r ~ _ ... ·. kan c:.ebagai 

Fe ?emerintah Daerah serta 'c~T:snT · ' ' · ·o · 

~.;.· , r:~pm oleh seorang KepaJc·,_ Y:..., ·~- c, _: bertanggung 

jav:at' kepada Bupati melalui Sekre1aris D<:~en: ;; 
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Tugas: 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai mempunyai tugas membantu 

Bupati dalam menyelenggarakan Pemerintahan Daerah di Bidang Ketentraman dan 

Ketertiban serta pengamanan kebijakan dan Perah1ran Perundang-Undangan 

(Peraturan Daerah, Keputusan Bupati dan Peraturan lainnya) yang telah ditetapkan 

Pemerintah Daerah Kota Binjai. 

Fungsi: 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Kantor Polisi Pamong 

Praja Kota Binjai mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis di Bidang Satuan Polisi Pamong Praja. 

b. Penyusunan pedoman dan petunjuk Operasional Penertiban Peraturan dan 

Keputusan Bupati serta Peraturan lainnya. 

c. Penyusunan rencana!program kegiatan pembinaan ketentraman dan ketertiban. 

d. Pelaksanaan Tugas Operasional sesuai pedoman dan petunjuk teknis/operasional 

Penertiban Peraturan Daerah dan Keputusan Kepala Daerah. 

e. Pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Daerah, Keputusan Kepala Daerah 

dan Peraturan Perundang-undangan lainnya. 

f. Pelaksanaan Pengembangan Kapasitas Satuan Polisi Pamong Praja yang meliputi 

pembinaan personil ketatalaksanan, sarana dan prasarana ketja Satuan Polisi 

Pamong Praja. 

g. Pelaksanaan ketentraman dan ketertiban masyarakat sesuai dengan pedoman dan 
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petunjuk teknis pelaksanaan tugas yang telah diteta_pkan. 

h. Pelaksanaan Pengamanan dan Pengawalan Unsur Pimpinan Pemerintah Daerah 

(Bupati, Wakil Bupati, Sekda) beserta lingkungan keijanya. 

1. Pelaksanaan pengelolaan urusan Ketatatusahaan, Perlengkapan, Kepegawaian, dan 

Keuangan. 

C. Susunan Organisasi dan Uraian Tugas 

Susunan Organisasi Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai terdiri 

dari: 

• Kepala Kantor 

• Sub Bagian Tata Usaha 

• Seksi Pembinaan Operasional Penertiban 

• Seksi Pengamanan dan Pengawalan 

• Seksi Pengembangan Kapasitas dan Kesamaptaan 

• Kelompok Jabatan Fungsional 

Bagan struktur Organisasi Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai 

pada Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 13 Tahun 2002 tentang Perubahan Pertama 

Peraturan Daerah Nomor 45 Tahun 2000 tentang Organisasi Lembaga Teknis Daerah. 
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Gambar 1 

Struktur Organisasi K: atuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai 

I 
1:'\.J:. ,-,LA KANTOR 

I SUBBAGTU I I JBTFGS I I 
I 

I SEKSI OPSTIB I ........ -~ )"-,) L:::·=·-' J PAMWAL I SEKSIPKK 

-~ 

SATUAt~ SATUAN SATUAN ~ 

PELAKSANAAN PEL A.KSANAAN PELAKSANAAN 
TUG AS TUG AS TUG AS 

Sumber : Kantor Satuan Polisi Pam0'1g ?raja Kota Binjai 

Rincian Tugas Kepala Kantor Satuan Polisi Pamong Praja 

1. Penyusunan laporan pertanggungjawaban kepada Bupati atas pelaksanaan 

Tugas Kantor Satuan Po1isi Pamong Praja. 

2. Perumusan kebijakan teknis Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 

3. Pengajuan saran dan _pert=mbangan kepada atasan tentang pembinaan dan 

pelaksanaan Tugas Kamor S .. m~m Polisi Pamong Praja. 

4. Pelaksanaan perintah/tugc:;s sesuai petunjuk/arahan atau disposisi atasan. 

5. Pelaksanaan pembinaan kei.entraman dan ketertiban masyarakat sebagai usaha 
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.1 ....... :. ' erdana dan Peraturan Pemerintahan lainnya. 

'·" ·1. pencrtiban terhadap pelanggaran Peraturan Daerah, Keputusan 

.. ·1 ~ ...:raturan Pemerintah lainnya. 

:: _ ·, ··~ tugas, pekerjaan kepada masing-masing Seksi dan Sub- Bagian 

, ..:1 .::.h .. , ;)esuai dengan bidang tugasnya. 

o. en ~ .... ri~n arahan/petunjuk kerja kepada bawahan, agar pelaksanaan tugas 

) nin-:··~nr.n di · iplin dan Sumber Daya Manusia (SDM) pada Kantor Satuan 

.-·d~ . u_nL., ~H'l koordinasi dengan unit/instansi lainnya yang berhubungan dengan 

~l!t'· • ··i ~~anto:r Satuan Polisi Pamong Praja. 

I . Jdrc an~.tai! pcngamanan, pengawalan Unsur Pimpinan Pemerintah Daerah 

Bu.~-~ :_ Wa.kil Bupati dan Sekdakab) beserta lingkungan kerjanya. 

!2. \~L~ ·amwn pengembangan kapasitas dan kesempatan pada Kantor Satuan 

Poi is! Pa-r:;ong Praja. 

13. Pelaksdna ' n pengolahan unsur ketatalaksanaan, perlengkapan, kepegawaian 

t.lan keuangan. 

Penvcknggnraan patroli lingkungan guna menciptakan ketentraman dan 

1 ~. Penyekngg::~raan rapat staf guna mengevaluasi pelaksanaan tugas-tugas guna 

mcnen tuk <:m tindak Ian jut. 

t 6. Pe1:gajmm saran dan pendapat pada atasan serta turut aktif dalam usaha 
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pencapaian dan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

17. Penilaian prestasi kerja masing-masing Kepala Seksi dan Kepala Sub Bagian 

Tata Usaha gunamemberi DP-3. 

18. Penyelenggaraan tugas lain yang diperintahkan atasan. 

19. Pelaporan pelaksanaan Tugas Kantor Satuan Polisi Pamong Praja kepada 

Bupati secara berkala melalui Sekretaris Daerah. 

Rincian Tugas Sub Bagian Tata Usaha 

1. Menyusun laporan pertanggungjawaban tugas Sub Bagian Tata Usaha. 

2. MenyuslUl program kerja Satuan Polisi Pamong Praja. 

3. Melaksanakan urusan Ketatalaksanaan. 

4. Memberi petunjuk kepada bawahan. 

5. Menyusun bahan-bahan dalam rangka rapat koordinasi berkaitan dengan Tugas 

Pokok dan Fungsi (Tupoksi). 

6. Membuat laporan pertanggungjawaban kerja Kepala Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Binjai. 

7. Melaksanakan rapat stafmengevaluasi tugas Tata Usaha. 

8. Mengkoordinir tugas bawahan dan penilaian DP-3. 

9. Mengadakan koordinasi antar Seksi. 

10. Mengambil inisiati:f7kebijakan serta tugas yang diperintahkan atasan sesuai 

ketentuan. 

11. Membina bawahan sewaktu-waktu. 

12. Memberi saran kepada atasan yang berkaitan dengan tugas. ----------------------------------------------------- 
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13. Koordinasi Pengamanan pada waktu tertentu. 

Rincian Tugas Seksi Operasional Penertiban 

1. Penyusunan laporan pertanggungjawaban Tugas Seksi Operasional Penertiban. 

2. Penyusunan rencana kegiatan kerja Operasional Penertiban untuk menunjang 

program kerja Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 

3. Pendistribusian tugas dan memberi petunjuk kerja kepada bawahan. 

4. Pelaksanaan pengawasan dan jalannya Peraturan Daerah (Percla), Keputusan 

Bupati dan Peraturan lainnya. 

5. Pelak.sanaan pembinaan terhadap pelanggaran Perda, Keputusan Bupati, dan 

Peraturan lainnya. 

6. Pelaksanaan dan penciptaan ketentraman dan ketertiban di tengah-tengah 

masyarakat. 

7. Penyelenggaraan patroli lingkungan guna mengawasi dan menganalisa serta 

mengantisipasi hal yang mengganggu ketentraman dan ketertiban di tengah

tengah masyarakat. 

8. Pelaksanaan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

9. Pengkoordinasian kerja sama dengan instansi terkait yang erat hubungannya 

dengan ketentraman dan ketertiban umum. 

10. Penyusunan bahan-bahan dalam rangka rapat koordinasi di bidang Operasional 

Penertiban. · 

11. Penyusunan pertanggung-jawaban Kantor Satuan Polisi Pamong Praja di 

bidang Operasional Penertiban. :-
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12. Penyelenggaraan koordinasi>-dengan Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi-seksi 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 

13. Penyelenggaraan rapat staf guna mengevaluasi pelaksanaan Tugas Seksi 

Operasional Penertiban. 

14. Pemeriksaan pelaksanaan tugas bawahan dan memberikan penilaian DP-3. 

15. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan/diperintahkan atasan berdasarkan 

Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 

Rincian Tugas Seksi Pengamanan dan Pengawalan 

1. PenyusURall laporan pertanggung-jawaban atas pelaksanaan Tugas Seksi 

Pengamanan dan Pengawalan. 

2. Penyusunan rencana kegiatan kerja Seksi Pengamanan dan Pengawalan untuk 

menunjang program kerja Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 

3. Pendistribusian tugas dan memberi petunjuk kerja kepada bawahan. 

4. Pelaksanaan Pengamanan dan Pengawalan unsur pimpinan Pemerintah Daerah 

(Bupati, W akil Bupati, Sekdakab) beserta lingkungannya. 

5. Pelaksanaan Pengamanan Kantor dan Rumah Dinas Bupati serta Pejabat 

lainnya yang dianggap perlu dan berkoordinasi dengan instansi terkait/unit 

kerja lainnya bilamana dipandang perlu. 

6. · Penyusunan konsep pertanggung-jawaban Kepala Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Binjai di bidang ·Pengamanan dan Pengawalan unsur 

pimpinan Pemerintah Daerah (Bupati, W akil Bupati, Sekdakab ). 

7.: Pelaksanaan Pengamanan dan Pengawalan Bupati pada setiap kunjungan kerja 
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di daerah dan kunjungan kerja lainnya yang dianggap perlu. 

8. Penyelenggaraan Patroli lingkungan di daerah Kota Binjai. 

9. Pelaksanaan Pengamanan dan Pengawalan tempat-tempat tertentu yang 

dipandang perlu. 

10. Pelaksanaan Pengamanan dan Pengawalan unsur pimpinan Pemerintah Daerah 

bekerja sama dengan Sub Bagian Protokol. 

11. Penegakan jalannya Peraturan Daerah (Perda) dan mengamankan jalannya 

Keputusan Bupati di Kota Binjai. 

12. Penyelenggaraan koordinasi dengan Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi-Seksi 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 

13. Penyelenggaraan rapat staf guna mengevaluasi pelaksanaan Tugas Seksi 

Pengamanan dan Pengawalan. 

14. Pemeriksaan pelaksanaan tugas bawahan dan memberikan penilaian DP-3. 

15. Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan atasan berdasarkan Peraturan 

Penmdang-Undangan yang berlaku. 

Rincian Tugas Seksi Pengembangan Kapasitas dan Kesamaptaan 

I. Penyusunan laporan pertanggung-jawaban atas pelaksanaan Tugas 

Pengembangan Kapasitas dan Kesamaptaan. 

2. Menyusun rencana kegiatan kerja Seksi Pengembangan K.apasitas dan 

Kesamaptaan guna menunjang program keija Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja. 

3. Penyusunan konsep kebutuhan personil dalam rangka Pengembangan ----------------------------------------------------- 
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Kapasitas dan Kesamaptaan. 

4. Pendistribusian tugas dan memberi petunjuk keija kepada bawahan. 

5. Peningkatan kesamaptaan orientasi tugas bagi personil Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja sebagai usaha mengembangkan sumoer daya manusia. 

6. Pelaksanaan pembinaan ketentraman dan ketertiban serta peningkatan disiplin 

personil Kantor Satuan Polisi Pamong Praja khususnya dan Pemerintah dan 

Kabupaten pada umumnya. 

7. Pengkoordinasian ke:rjasama dengan unit keija!Instansi terkait dalam upaya 

kelancaran pelaksanaan tugas-tugas. 

8. Perumusan dan pelaksanaan rekruitmen personil untuk Kantor Satuan Polisi 

Pamong Praja. 

9. Penyusunan konsep pertanggungjawaban Kepala Kantor Satuan Polisi Pamong 

Praja di Bidang Pengembangan Kapasitas dan Kesamaptaan. 

10. Penyelenggaraan koordinasi dengan Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi-Seksi 

pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 

11. Penyelenggaraan rapat staf guna mengevaluasi pelaksanaan Tugas Seksi 

Pengembangan Kapasitas dan Kesamaptaan. 

12. Pemeriksaan pelaksanaan tugas bawahan dan pemberian DP-3. 

13. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan/diperintahkan atas berdasarkan · 

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 
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D. Program dan Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai 

Program dan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka peningkatan kinerja 

profesionalisme, peran dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja di Kota Binjai secara 

garis besar sebagai berikUt : 

1. Program Peningkatan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam organisasi karena 

manusia di samping sebagai perencana, pelaksana sekaligus pengevaluasi kegiatan 

sehingga berhasil tidaknya pencapaian tujuan organisasi atau pelaksanaan tugas 

dalam banyak hal dapat dipengaruhi atau ditentukan faktor ketersediaan sumber 

daya manusia baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 

- . 
Adapun kegiatan prioritas yang dilaksanakan dalam peningkatan sumber daya 

manusia anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kota Binjai sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan Pembinaan Ketertiban Umum dan Ketentraman 

Masyarakat serta Penegakan Pelaksanaan Peraturan Daerah bagi anggota Polisi 

Pamong Praja. 

b. Mengirimkan anggota Polisi Pamong Praja ke pembekalan/memberi 

pembekalan bagi anggota Polisi Pamong Praja. 

c. Mengirimkan anggota Polisi Pamong Praja ke Diklat-Diklat, Bimbingan 

T eknik serta Diklat T eknis yang lain. 

d. Mengirimkan anggota Polisi Pamong Praja yang juga berprofesi sebagai 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) ke Bimbingan Teknik/Penyegaran 

PPNS Daerah. 
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e. Iv1elaksanakan kegiatan kesamaptaan ar;.tara lain Ketrampilan PBB dan 

Ketrampilan Seni Bela Diri. 

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan 

tugas, oleh karena dalam meningkatkan peran dan fungsi Satuan Polisi Pamong 

Praja Pemerintah Kota Binjai secara bertahap berusaha mencukupi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan sesuai dengan kemampuan dan skala prioritas. 

Adapun kegiatan prioritas yang dilaksanakan dalam pengadaan sarana dan 

prasarana adalah sebagai berikut : 

a. Pengadaan Pakaian dan Atribut serta Kelengkapan Satuan Polisi Parnong 

Praja. 

b. Pengadaan Sarana Komunikasi khususnya RIG dan Handy Talky untuk 

memudahkan komunikasi antar anggota dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi organisasi. 

c. Pengadaan Sarana dan Prasarana Kerja Kantor yang lain antara lain komputer, 

kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat. 

3. Program Peningkatan Penyelenggaraan Ketertiban Umum dan Ketertiban 

Masyarakat 

a. Melaksanakan pengamanan, pembinaan terkait dengan tahapan-tahapan Pemilu 

Legislatif, Pemilu Presiden dan-Wakil Presiden, Pemilihan Bupati dan Wakil 

Bupati. 
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b. Melaksaoakan pengamanan dan pengawalan Bupati dan atau pejabat penting 

lainnya baik dalam rangka Tugas Keprotokolan maupun Tugas 

Kemasyarakatan. 

c. Melaksanaka.n pengamanan terhadap Asset Daerah dan atau instansi penting 

lainnya di Daerah pada saat rangkaian perayaan Hari Besar Agan1a, Hari Besar 

Nasional dan atau kegiatan lainnya di daerah. 

d. Melaksanakan pembinaan dalam rangka Tertib Pemerintahan (patroli Vvilayah, 

pengawasa.'1 kartu pemeriksaan terhadap perijinan usaha, penyelesaian 

sengketa dalam masyarakat). 

e. Melaksanak2n pembinaan dalam rangka Tertib Lingkungan (pembinaan 

pengambilan tambang ga1ian, pengmvasan pembuangan sampah, pembinaan 

pedagang kcJ<.1 lima dengan sistem kawasan dan ikut dalam penanggulangan 

bencana alam). 

f. Melaksa.rmkan Pembinaan dalam rangka Tertib Sosial (pembinaan terhadap 

masyarakat yang diperkirakan menjadi sumber timbulnya gel<mdangan, 

pengemis dan WTS, melakukan pemantauan dan pembinaan terhadap aktivitas 

pasar, terminal, laban parkir yang diduga dapat menyebabkan gangguan 

Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat. 

4. Program Peningkatan Penertiban Pelaksanaan Peraturan Daerah 

a. Melaksanakan penertiban terhadap pelanggar Peraturan Daerah tentang Pajak 

Reklame, Retribusi Izin Gangguan/HO, IMB, Pedagang Kaki Lima dan lain

lain. 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sutoyo - Pengaruh Ilmu dan Teknologi dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai ....



65 

b. l'v1el aksanakan Penyidikan Pelanggaran Peraturan Daerah oleh Penyidik 

Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Daerah Kota Binjai. 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian sebagaimana telah penulis 

kemukakan pada bab-bab terdahulu, kemudian setelah dilakukan anaiisis data secara 

kuantitatif, maka bab terakhir ini akan disampaikan beberapa kesimpulan dan saran-

saran sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan peningkatan dan penerapan ilmu dan teknologi merupakan salah 

satu faktor utama dan penting sekali artinya baik bagi instansi maupun bagi 

pihak pegawai itu sendiri, karena dengan adanya peningkatan ilmu dan 

teknologi dapat ditingkatkan lagi produktivitas kerja pegawai yang dalam hal 

ini adalah pegawai Kantor Satuan Polisi Pamong Praja sehingga hal tersebut 

akan membawa keberuntungan dan kemajuan-kemajuan kepada instansi. 

2. Tujuan daripada diterapkannya peningkatan ilmu dan tehnologi dalam 

pelaksanaan pekeijaan di dalam suatu instansi adalah untuk meningkatkan 

kualitas dan juga mutu suatu pekeijaan, sehingga ia akan tetap 

mempertahankan mutu pekeijaan yang telah dinilainya baik tersebut, serta 

memberikan kemudahan bagi pihak pimpinan dalarn mengantisipasi hal-hal 

yang kurang produktif di dalam instansi. 

3. Berdasarkan hasil tabulasi dari rekapitulasi data variabel bebas (X) 

90 
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dari jawaban responden yang mengatakan ya sebe<3I 76. 6 ~ : :. :· : .; ~ : :::.;-'..~>_:_-

kurang mengetahui hanya 16,66% dan sisanya mengatakan tidak ta.l-tu ~~ ·:.,_ :0..c...:- ~ -:: - : .: 

Tabel23 

Dorongan Pimpinan Mampu Meningkatkan Produktivitas Kerja 

No. Jawaban Responden Jumlah Persentase 

1. Mampu 25 88,33% 
2. Kurang mampu 2 6,67% 
3. Tidakmampu 3 10% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Hasil Angket 

Dari sebaran angket dapat diketahui bahwa responden yang merupakan 

pegawai pada Kantor Satuan Polisi Parr:ong Praja mengatakan bahwa dorongan dari 

pimpinan telah mampu meningkatkan produktivitas kerja, hal ini dapat diketahui dari 

jawaban responden yang mengatakan mampu sebesar 88,33%, yang mengatakan 

kurang mampu sebesar 6,67% dan sisanya menyatakan tidak mampu sebesar 10%. 

Tabel24 

Sikap Sesama Pegawai 

No. Jawaban Responden Jurnlah Persentase 

1. Bersahabat 22 73,33% 
2. Kurang bersahabat 5 16,67% 
3. Tidak bersahabat 3 6,7% 

Jumlah 30 100% .. 
Sumber : Hasil Angket 

Dari sebaran angket dapat diketahui responden yang merupakan pegawai pada 
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Kantor Satuan Polisi ?among Praja memberikan jawaban positif meskipun bervariasi 

dimana responden yang mengatakan bersahabat sebesar 73,3%, sedangkan yang 

mengatakan kurang sersahabat hanya sebesar 16,67% dan sisanya mengatakan tidak 

bersahabat sebesar 6, 7%. 

Tabel25 

Produktivitas Pegawai Perlu Ditingkatkan 

No. Jawaban Responden Jumlah Persentase 

1. Perlu 20 66,67% 
2. Kurang perlu 5 16,67% 
3. Tidakperlu 5 16,67% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Hasil Angket 

Angket ini merupakan angket terakhir yang dipertanyakan kepada responden 

yaitu yang merupakan pegawai pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. Dari 

pertanyaan terakhir ini maka didapatkan jawaban bahwa responden pada dasarnya 

memberikan jawaban bahwa produktivitas pegawai perlu ditingkatkan dengan 

jawaban yang mengatakan perlu sebesar 66,67%, sedangkan yang mengatakan kurang 

perlu hanya 16,67% dan sisanya mengatakan tidak perlu hanya 16,67%. 

C. Analisa Koefisien dan pengujian Hipotesa 

Untuk menguji kebenaran hipotesis perlu di adakan pengujian data yang 

menggambarkan kuantitatif variabel, mengingat dalam hipotesis tersebut terdapat dua 

variabel, yaitu variabel Ilmu dan Teknologi (X) dan variabel Produktivitas Kerja (Y) 
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